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Kebijakan merupakan rangkaian konsep yang menjadi garis besar dan dasar
rencana dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau cara bertindak dari pendidikan
dalam menghadapi dan menangani sebuah masalah yang membuahkan sebuah
keputusan dari semua stakeholder yang terkait untuk mencapai tujuan penddikan
yang lebih baik. Akan tetapi kebijakan ini sering terjadi kekeliruan di dalam
sebuah pendidikan. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan kebijakan kepala sekolah terhadap pengelolaan budgeting dalam
peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Aceh Besar, untuk mengetahui kendala
kepala sekolah terhadap pengelolaan budgeting dalam peningkatan mutu
pendidikan di MAN 5 Aceh Besar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini ialah kualitatif dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah dan bendahara. Teknik pengumpulan data
penelitian adalah menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kepala sekolah MAN 5 Aceh Besar telah
melaksanakan kebijakan yang baik dalam pengelolaan budgeting untuk
peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut, adapun yang dapat
membuktikan yaitu dalam bentuk ekstrakurikuler yang telah banyak didapatkan
penghargaan dari luar dalam mengikuti sebuah pertandingan oleh siswal/i MAN 5
Aceh Besar. Kendala-kendala yang dihadapi di sekolah ini dalam pengelolaan
budgeting untuk peningkatan mutu pada saat ini adalah salah satunya kurangnya
dana yang masuk ke sekolah MAN 5 Aceh Besar dan dalam pelaksanaan sering
terjadi perbedaan pendapat.
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Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah swt, yang senantiasa telah
memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada umat-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. Salawat beriringkan salam kita
sanjung dan sgjikan kepangkuan Nabi Besar Muhammad saw beserta keluarga dan
para sahabatnya sekalian yang karena beliaulah kita dapat merasakan betapa
bermaknanya dan betapa sejuknya alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti
saat ini. Adapun judul skripsi ini, yaitu: “Kebijakan Pengelolaan Budgeting Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN 5 Aceh Besar” Penyusunan skripsi ini
bertujuan untuk memenuhi beban studi guna memperoleh gelar sarjana pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.

Suatu ha yang tidak bisa dipungkiri, bahwa dalam penyusunan skripsi ini
penulis telah banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, baik dari pihak
akademik dan pihak non-akademik. Oleh karenaitu, melalui kata pengantar ini penulis
ingin mengucapkan terimakasih kepada:

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberikan izin penulis
untuk melakukan penelitian. Ketua Prodi Mang emen Pendidikan Islam, para staf dan
jgarannya, Penasehat Akademik (PA)Fatimah Ibda, M.Si, yang telah membantu
penulis untuk mengadakan penelitian dalam menyelesaikan skripsi ini. Dr. Ismail

Anshari, M.A, selaku pembimbing | yang telah banyak memberikan dan meluangkan

Vii



waktu untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Nurussalami,
M.Pd selaku pembimbing kedua yang telah banyak memberikan dan meluangkan
waktu dalam menyelesaikan skripsi ini. Kawan-kawan seperjuangan angkatan kuliah
2014 prodi MPI yang telah bekerja sama dalam menempuh dunia pendidikan dan
saling memberi motivasi. Dan Kepala MAN 5 Aceh Besar, Bendahara, serta para staf
yang telah membantu penelitian serta memberikan data dalam menyelesaikan skripsi
ini. Dan teristimewa untuk ayah dan ibu yang telah mendidik kami dari kecil sehingga
menjadi anak-anak yang senantiasa berusaha memberikan yang terbaik kepada kami
anak-anaknya. Abang, Kakak, serta keluarga yang selau memberikan motivasi,
material, dan doa untuk keberhasilan penulis.

Mudah-mudahan atas partisipasi dan motivasi yang sudah diberikan sehingga
menjadi amal kebaikan dan mendapat pahala yang setimpal di sisi Allah SWT. Penulis
sepenuhnya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dikarenakan
keterbatasan kemampuan ilmu penulis. Oleh karena itu penulis harapkan kritikan dan
saran dari semua pihak yang sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini di
masa yang akan datang, dan demi berkembangnya ilmu pengetahuan ke arah yang

lebih baik lagi. Dengan harapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Banda Aceh, 2018

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentiaghdaeningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan mempehnigasecara penuh
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Dalam meningkakkelitas manusia
Indonesia, pemerintah tidak merupakan satu sistang ylepas dengan pihak
swasta dan masyarakat. Hubungan yang tidak tekzisaklalam peranannya
untuk meningkatkan pemerataan dan mutu pendidikan.

Banyak masalah mutu yang dihadapi dalam duniadigé@n, seperti
mutu lulusan, mutu pengejaran, bimbingan dan latidari guru, serta mutu
profesionalisme dan kinerja guru. Mutu-mutu terseberkait dengan mutu
manajerial para pemimpin pendidikan, keterbatasaradsarana, dan prasarana,
fasilitas pendidikan, media, sumber belajar, atat bahan latihan, iklim sekolah,
lingkungan pendidikan, serta dukungan dari pihdiakiyang terkait dengan
pendidikan tersebut berujung pada rendahnya miusdo.

Maka dari itu untuk meningkatkan mutu pendidikauntuh perencanaan
yang sesuai dengan kemampuan seluruh stakeholdgra@da di sekolah, agar
pelaksanaannya dapat memuaskan dan sesuai desgamsiisekolah, dan juga
pihak sekolah harus membentuk kelompok dalam mateksan sebuah program

di sekolah, karena untuk meningkatkan sebuah matustah dengan kerjasama

! Nanang Fattatzkonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000),h . 77



yang baik antara satu sama lain, setelah berjgasmatu kegiatan maka seorang
kepala sekolah harus melakukan evaluasi sejauh tektadicapai kegiatan yang
direncanakan apa sudah sesuai dengan rencanatawakiuum.

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satiesudiaym yang secara
langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pesigah pendidikan. Hal tersebut
lebih terasa lagi dalam implementasi MBS, yang marukemampuan sekolah
untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaledai mempertanggung
jawabkan pengelolaan dana secara transparan kepsjarakat dan pemerintah.
Hal ini penting terutama dalam rangka MBS, yang imemkan kewenangan
kepada sekolah untuk mencari dan memanfaatkan derbamber dana sesuai
dengan keperluan masing-masing sekolah karena padamnya dunia
pendidikan selalu di hadapkan pada keterbatasaardan

Meskipun tidak sepenuhnya masalah keuangan ai&epemgaruh secara
langsung terhadap kualitas sekolah, terutama liarkallengan sarana dan
prasarana pembelajaran. Dalam kaitan ini, meskipatutan reformasi adalah
pendidikan yang murah dan berkualitas, namun pé@aidyang berkualitas
senantiasa memerlukan dana yang cukup banyak.

Sejalan dengan kebijakan otonomi daerah, yangyemehkan
masalah pendidikan ke daerah dan sekolah masinggmamaka masalah
keuangan pun menjadi kewenangan yang diberikanraseleagsung dalam
pengelolaannya kepada sekolah. Dalam hal ini, kegeltolah memiliki tanggung

jawab keuangan sekolah. Maka perlu dilakukan beibagpaya untuk

2 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.48
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meningkatkan keuangan sekolah tersebut. Untuk rdiekgpala sekolah yang
profesional dituntut kkmampuan mengelola keuang#olah?

Besar kecilnya biaya pendidikan terutama padgkéihsatuan pendidikan
berhubugan dengan berbagai indikator mutu pendidsiegerti angka partisipasi,
angka putus sekolah, tinggal kelas dan prestaajdvediswa.

Piet A Sahertian dan Frans Mutaher Mnejelaskan bahkepala sekolah

sebagai suvervisor bertujuan untuk membantu meraperbdan

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya dan plosagr mengajar
pada khususny4”

Dari uraiaan di atas dapat dipahami bahwa kepelkolah sebagai
pemimpin sekaligus sebagai supervisi, memperbakiasmenciptakan mutu
pendidikan dan juga mengelola budgeting di lembagyadidikan juga diketahui
bahwa kepala sekolah sangatlah berperan pentingmdahembina semua
stakeholder yang ada di sekolah tersebut supagiitds sekolah akan menjadi
lebih baik dari sebelumnya.

Kebijakan dipandang sebagai proses pengkajiamg yhrancang untuk
menemukan solusi permasalahan yang sangat praRésgkajian tersebut
mengacu pada suatu proses penyelidikan atau mersm@usi.Kebijakan
didasarkan pada kombinasi akal sehat dengan mesggkan ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan profesi, dan kemanusidah. s@bab itu kebijakan

melibatkan pemahaman (nalar) manusia dalam memacagtgcmasalahan.

SE Mulayasa,Menjadi Kepala Sekolah Professional Dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya.2003) ,h.193

“Piet A Sahertian. Frans Mutahd®rinsip dan Tehnik supervisi pendidikan (Jakarta
reneka cipta,1981) , h.23



Kebijakan juga mempunyai peran yang sangat pgntialam proses
pendidikan karena kebijakan merupakan suatu bextagar rencana dalam
melakukan suatu pekerjaan yang dibuat sepenuhngaraseasional melalui
optimalisasi strategi untuk mencari alternatif kb dalam rangka usaha
pencapaian tujuan secara maksimal. Kebijakan demgguatu posisi atau
pendirian yang dikembangkan untuk menanggapi smasalah atau isu konflik
dalam rangka pencapaian tertentu. Dalam suatu lganpandidikan sangatlah
dibutuhkan kebijakan-kebijakan dari seorang kepskolah untuk menangani
sebuah masalah seperti salah satunya tentang pkxagebudgeting di sekolah
tersebut.

Berdasarkan observasi awal di MAN 5 Aceh Besaulie melihat bahwa
kinerja kepala sekolah Aceh Besar memiliki kinekgpala sekolah berjalan
efektif dan berkopetensi dalam meningkatkan mundjikan hal ini di buktikan
antara lain kepala sekolah melakukan supervisatip guru-guru yang mengajar
secara menyeluruh ke semua kelas di MAN 5 Aceh iBesgtem input, proses,
dan output semua berjalan dengan baik. Akan tetagih banyak permasalahan-
permasalahan yang timbul di MAN 5 Aceh Besar sepekasi sekolah yang
kurang strategis dimana parkir kreta terletak giaseruangan kelas hal tersebut
dapat mengganggu kegiatan proses pembalajaran sedang berlangsung.
Selain itu juga bangunan yang kurang layak untplkkii proses pembelajaran di
karenakan kaca jendela banyak yang sudah pecabatigak gangguan pada saat
pembelajaran berlangsung seperti suara-suara wharidapat terdengar dan itu

dapat menyebabkan siswali tidak konsen dalam Ibelaja



Berdasarkan latar belakang masalah ini maka serattarik untuk
meneliti dan mangangkat judulKébijakan Pengelolaan Budgeting dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN 5 Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah di atas, penulisnengfan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kebijakan kepala sekolahd#phpengelolaan
budgeting dalam peningkatan mutu pendidikan di MANceh Besar?
2. Bagaimana kendala kepala sekolah terhadap pengelbladgeting dalam
peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Aceh Besar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumumusan masalah di atas, maka tpgrmlitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan kebijakan kepala aslekderhadap
pengelolaan budgeting dalam peningkatan mutu piwaiddi MAN 5
Aceh Besar
2. Untuk mengetahui kendala kepala sekolah terhadagebaaan budgeting
dalam peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Acehdes
D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian yang dilakukan ini dapat dibanginjadi dua
yaitu kegunaan secara teoritis dan kegunaan s@cakéis. Adapun uraian

kegunaan penelitian tersebut adalah sebagai beriut:



1. Secara Teoritis
a. Memberikan sumbangan keilmuan terhadap ilmu marejem
pendidikan terutama manajemen keuangan dalam naglakan
peningkatan mutu pendidikan.
b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti-penelitin lgiang akan
mengadakan penelitian serupa dimasa yang akangdatan
2. Secara Praktis

a. Menjadi bahan masukan dan sekaligus referensi kegmla sekolah,
bendahara dan seluruh stakeholder terhadap peagelddudgeting
dalam peningkatan mutu pendidikan.

b. Dapat menambah pengalaman bagi seluruh stakehaotiddam
peningkatan mutu pendidikan. Di samping itu juggaladijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian sétgmju/ang lebih
komprehensif.

E. Defenisi Operasional
1. Kebijakan
Kebijakan adalah rangkaian konsep asas yang meg@adi besar dan
dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaancata bertindak dari
pendidikan dalam menghadapi atau menangani suatalata
2. Pengelolaan
Pengelolaan dalam kamus besar bahasa indonesiati bprases,

pengelolaan adalah “proses yang membantu merumuk&bijaksanaan dan



tujuan organisasi®’Berdasarkan makna dalam kamus besar indonesiajtat
disimpulkan bahwa kata pengelolaan memiliki kesameréi dengan kata proses.
Adapun pengelolaan yang peneliti maksudkan adalalsep kepala sekolah
tentang pengelolaan budgeting di MAN 5 Aceh Besar.
3. Budgeting
Budgeting dalam bukunya martin menjelaskan bahwatusyproses
pengalokasian sumber-sumber pada kegiatan-kegiatam program-program
pelaksanaafBerdasarkan dalam bukunya martin dapat disimpubienvasanya
budgeting dalam pendidikan sangat dibutuhkan unténciptakan sebuah
program-program di MAN 5 Aceh Besar.
4. Mutu pendidikan
Secara umum, mutu diartikan sebuah proses terstrukintuk
memperbaiki keluaran yang dihasilkarsedangkan, pendidikan adalah usaha
sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitasusiedJadi, mutu
pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan unehgembangkan kualitas
pendidikan. Sedangkan mutu di bidang pendidikanpuelmutu input, proses,
output, dan outcome.
Untuk meningkatkan sebuah pendidikan harus ada nganaan,
pelaksanaan, pengorganisasian, dan evalusi. Dip@racanaan ini merancang

sebuah kegiatan yang akan dilakukan untuk pemlpatajgeperti perehapan

5Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonesia.,(Jakarta: Balai
Pustaka,2005),h. 268

5Martin. Manajemen Pembiayaan Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2014)h.4.

“Jerome S. ArcarBendidikan Berbasis Mutu,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)h.75

8 Syaiful Bahri DjamaralGuru dan Anak Didik dalam Interaks FF.duskatif.(Jakarta:
Rineka Cipta 2000)h. 22.



gedung supaya siswa nyaman dalam belajar, setdiiya perencanaan maka
pelaksanaan harus dilakukan sesuai dengan tujuandiaginkan dalam bentuk

kerjasama seluruh stakeholder yang ada di sebuabatga pendidikan, maka dari
itu setelah kegiatan sudah terlaksana kepala dekwhaus melakukan evalusi
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan di lembag untuk mengetahui

keberhasilan dalam peningkatan mutu pendidikan.

F. Penelitian Terdahulu

Dinka Rizky Apriliana Mahanggi, dalam skripsinya nga berjudul
“kebijakan kepala sekolah terhadap pelayanan biganirdan konseling di sma
negeri se-kabupaten purbalingga”, tahun 2014. Dalaipsinya ditelitikebijakan
kepala sekolah terhadap pelayanan BK mengimplemsigata kebijakan turunan
dari kebijakan pendidikan nasional, akan tetapnadiasi dan dikembangkan
sendiri oleh sekolah sesuai dengan kebutuhan dagidicsekolah. Secara umum
kepala sekolah sudah mengetahui dan memahami geréen tanggung jawab
kepala sekolah terhadap pelayanan BK, tetapi dglelaksanaannya kepala
sekolah kurang menerapkan pemahaman tersebutksestag melihat kebutuhan
dari guru BK dan siswa.

Anjar wahyu wibawati, dalam skripsinya yang berjudistrategi
kebijakan kepemimpinan kepala sekolah terhadap e profesionalisme
guru di SD Negeri Cabe,Rongkop, Gunung Kidul”, tal2014. Dalam skripsinya
yang diteliti kebijakan kepala sekolah dalam pembinan perofelssoma guru
sudah sangat baik, seperti kepala sekolah mengadsharing, guru diikut

sertakan dalam pelatihan. Kompetensi profesionaliggaru SD negeri cabe



rongkop gunungkidul sangant baik, disamping gumugmengajar pada jam

pelajaran juga penambahan jam pelajaran di luargelajaran sehingga hasilnya
memuaskan seperti dalam kelulusan, SD cabe memdapperingkat 4 dari 25

sekolahan UPT Rongkop Gunung Kidul.

Laelatun Nikmah, dalam skripsinya yang berjudulebiakan kepala
sekolah dalam meningkatkan manajemen mutu pembeha@endidikan agama
islam (studi di smpn 01 lasem)”, tahun 2010. Dalgknipsinya yang diteliti
kebijakan yang dilakukan kepala sekolah terkaitgg@nmutu pembelajaran di
SMPN 01 Lasem sudah dilaksanakan secara optimiainihdapat dilihat pada:
pelaksanaan manajemen mutu pembelajaran di SMPNL#&em, dalam
melaksanakan manajemen pembelajaran ada beberggpaltiayang dilakukan, di
antaranya adalah sebagai berikut: perencanaanpigamjsasian, pelaksanaan,
evaluasi, motivasi, fasilitas, dan pemberdayaasinDpenulis tidak menemukan
permasalahan yang begitu signifikan, karena Out Kahg dihasilkan
menunjukkan adanya peningkatan yang baik.

Elly Puji Astutik, berjudul “Implementasi KebijakaKepala Sekolah
Tentang Pembelajaran Praktek Renang Di SMP NehQeCierme Kabupaten
Gresik”, volume Volume 2, Nomor 1, Januari 2014:2061SSN: 2337-7623;
EISSN: 2337-7615. Didalamnya meneliti Pembelajgreaktek renang di SMP
Negeri 1 Cerme kurang baik dilihat dari jumlah siswang mengikuti
pembelajaran renang kurang lebih 60%. Faktor pemgnjmeliputi, adanya

dukungan dari kepala sekolah, guru pendidikan jasmihraga dan kesehatan



yang berkompeten, orang tua, manfaat renang. Faidodala, yaitu waktu
pelaksanaan, biaya, sosialisasi, serta saranardsargna.

Johandri Taufan, berjudul “Kebijakan-kebijakan Kepaekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusif disekolah xakigimbi’. Meneliti tentang
Kebijakan-kebijakan kepala sekolah dalam penyelersgm pendidikan inklusif
disekolah x kota jambi berjalan dengan baik. Masarr sekolah sangat
mendukung kebijakan —kebijakan yang dibuat oletalkepekolah sebagai usaha-
usaha kepala sekolah dalam penyelenggaraan pesmdlisikiusif disekolah x kota
jambi.

Dari semua skripsi dan jurnal yang saya dapatkanuaemembahas
tentang kebijakan kepala sekolah tetapi kebijakansemua membahas yang
berbeda yang pertama membahas tentang pelayandningan dan konseling,
yang kedua membahas tentang pembinaan profesimealggiru, yang ketiga
membahas tentang meningkatkan manajemen mutu peagjaniael pendidikan
agama islam, yang ke empat membahas tentang Pg¢anbael@®raktek Renang,
dan yang ke lima amembahas tentang penyelenggpesmiidikan inklusif. Dari
peneliti ke 5 di atas sama-sama meneliti tentarnmjddean kepala sekoah tetapi
sudut pandang yang berbeda dan saya akan memetitang kebijakan
pengelolaan Budgeting dalam peningkatan mutu pémdiddi MAN 5 Aceh
Besar.

G. Sistematika Penulisan yang Relevan
Sistematika penulisan proposal yang akan penelits tterdiri dari

beberapa bab. Bab | pendahuluan, bab Il kajian/pestaka dan bab Il metode
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penelitian. Bab-bab yang akan disajikan dalam psawul proposal ini yaitu
sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan berfungsi sebagai acdamdaelaksanakan
penelitian pada bab ini berisikan mekanisme peaeljaitu menguraikan secara
berurutan kegiatan penelitian mulai dari latar kahg masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianemisi operasional, kemudian
ditutup dengan sistematika penulisan.

Dalam bab Il peneliti akan membahas tentang teori-tyang berkaitan
dengan judul-judul, yaitu mengenai kebijakan, périgan , budgeting, mutu,
dan pendidikan.

Bab Il mengenai uraian tentang jenis penelitiakaki penelitian, subjek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpul@ata, instrumen
pengumpulan data, analisi data, uji keabsahanddataaftar pustaka.

Bab IV mengenai uraian tentang gambaran umum logaskelitian,
pembahasan hasil penelitian, dan hasil peneligan V mengenai kesimpulan

dan saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kebijakan Pengelolaan Budgeting
1. Pengertian Kebijakan
Untuk memahami arti kebijakan yang berlaku umumn diapat
diterapkan dalam berbagai konteks, maka perluikigsapeberapa pengertian
kebijakan dari beberapa ahli:
a. Patton dan Sawicki mengemukakan bahwa kebijakataladsuatu
rangkaian proses dalam menghasilkan.
b. Duncan MacRae mengartikan kebijakan ini sebagatusdssiplin
iimusosial terapan yang menggunakan argumentasinesdengan
menggunakan fakta-fakta untuk menjelaskan, menildan
membuahkan pemikiran dalam rangka upaya memecahésalah.
c. Stokey dan Zekhauser yang mengartikan suatu prasemal dengan
menggunakan metode dan tehnik yang rasional pula.
Kebijakan adalah suatu disiplin ilmu yang berupayamecahkan
masalah dengan menggunakan teori, metode, dan asabst
penemuan tingkah laku dan ilmu-ilmu sosial, professial, dan
filosofi sosial politis!

Dari penjelasan beberapa ahli di atas dapat diskapubahwa

kebijakan suatu proses penyelesaian masalah yasgaberibadi ataupun

berkelompok untuk meluruskan suatu berbedaan pahdagengan

Nanang FattaAnalisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2012), Cet
I, h.3-5



menggunkan metode yang sesuai dengan masalah yaegigkan suatu
lembaga pendidikan.
2. Komponen kebijakan

a. Perumusan masalah.

Perumusan masalah dapat membantu menemukan agsunsia

yang tersembunyi, mediaknosis penyebabnya, menmetaksan-tujuan yang
memungkinkan, memadukan pandangan-pandangan ydegtaegan, dan
merancang kebijakan-kebijakan yang baru. Perumosealah adalah suatu
bentuk kebijakan yang diambil atas beberapa pesaimgan baik dari
pertimbangan tujuan, strategi, maupun kepentingagkungan eksternal.
Perumusan masalah dapat dipandang sebagai suags glengan empat fase
yang saling tergantung, yaitu:

1) Pencarian masalah (problem search) proses penemaan
penyatuan beberapa representasi masalah yanglkfimasieh
para pelaku kebijakan

2) Pendefinisian  masalah  (problem  definition)  proses
mengkarakteristikkan masalah-masalah substantif al&ed
istilah-istilah yang paling dasar dan umum

3) Spesifikasi masalah (problem specification) tahamg@haman
masalah dimana analis mengembangkan representasilaina
subtantif secara formal (logis)

4) Pengenalan masalah (problem sensing) tahap peromusa

masalah dimana analisis mengalami kekhawatiran gantpur



aduk dan gejala ketegangan dengan cara mengemnadisisi
masalatt.
b. Peramalan.

Peramalan (forecasting) adalah suatu prosedur uma@mnbuat
informasi yang faktual tentang situasi sosial m#eggan atas dasar informasi
yang telah ada. Peramalan dapat menyediakan péngetayang relevan
dengan kebijakan tentang masalah yang akan tedsdasa mendatang
sebagai akibat dari diambilnya alternatif, termagdik melakukan sesuatu.
Tentang masalah kebijakan ramalan mempunyai tigtuk@itama, yaitu:

1) Proyeksi adalah ramalan yang didasarkan pada pkiish atas
kecenderungan masa lalu maupun masa kini ke masade

2) Sebuah prediksi adalah ramalan yang didasarkan asulasi
teoritik yang tegas. Sifat terpenting dari predikadalah
menspesifikasikan kekuatan penyebab dan akibat gaadsini
mendasari suatu hubungan

3) Suatu perkiraan adalah ramalan yang didasarkan pedkian
yang informative atau penilaian pakar tentang sitoasyarakat
dimasa depab.

c. Rekomendasi.

Rekomendasi kebijakan adalah cara yang dilaksanagan sebuah
kebijakan dapat mencapai sasarannya. Dalam reka@asekdbijakan maka
2William N. Dunn, Public Policy Analysis Pengantar Analisis Kebijakan Public,

(Yogyakarta: Gajah Mada,1999), h. 226-230

3 William N. Dunn, Public Policy Analysis Pengantar Analisis Kebijakan Public....h.
.291-292



yang perlu diperhatikan adalah bagaimana prakondisik keberhasilan
pelaksanaan kebijakan, yaitu: komunikasi, sumberddisposisi atau sikap,
dan struktur birokrasi.

1) Komunikasi, pemimpin harus mengkomunikasikan kepada
bidang yang bertanggungjawab dalam melaksanakaiiakaiy
supaya mereka memahami kebijakan yang menjadi  tzggg
jawabnya.

2) Sumber daya manusia harus mendukung pelaksanagakkeb
jlka SDM tidak mendukung maka menghambat pelaksanaa
kebijakan.

3) Disposisi atau pelaksana kebijakan, pelaksana dtetij harus
ditetapkan sesuai dengan kemampuan yang dimiligritas
komitmen melaksanakan kebijakan yang dimaksud.

4) Struktur birokrasi, koordinasi menjadi faktor yamgenting
dalam pelaksanaan kebijakan.

d. Pemantauan.

Pemantauan atau monitoring menyediakan pengetalamgnrelevan
dengan kebijakan tentang akibat kebijakan yang lkilarsebelumnya.
Pemantauan (monitoring) merupakan prosedur anaksisijakan yang
digunakan untuk memberikan informasi tentang sebah akibat dari
kebijakan public. Pemantauan memiliki empat fungklam analisis

kebijakan yaitu:

4Syafaruddin Efektifitas Kebijakan Pendidikan, Konsep, Srategi, Dan Aplikasi
Kehijakan Menuju Organisasi Sekolah Yang Efektif, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), h. 90-92



1) Kepatuhan (compliance) pemantauan bermanfaat untuk
menentukan apakah tindakan para administrator pnogstaf,
dan pelaku lain sesuai dengan standar dan progadgrdibuat

2) Pemeriksaan (auditing) pemantauan membantu meramtuk
apakah sumberdaya dan pelayanan yang dimaksudkak un
kelompok sasaran maupun konsumen tertentu telapasgada
mereka

3) Akuntansi (monitoring) menghasilkan sesuatu yangnbefaat

4) Eksplanasi pemantauan juga menghimpun informasi viapat
menjelaskan mengapa hasil-hasil kebijakan public glagram
berbed?.

e. Evaluasi.

Evaluasi membuahkan pengetahuan yang relevan dédfgdjakan
tentang ketidaksesuaian antara kinerja kebijakamg ydiharapkan dengan
yang dihasilkan. Evaluasi tidak hanya menghasilkesimpulan mengenai
seberapa jauh masalah dapat terselesaikan tetg@i menyumbang pada
klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang measari kebijakan,
membantu dalam penyesuaian dan perumusan masatabalke Evaluasi
kebijakan merupakan tahap penting dalam kebijakarliiqp Ada beberapa
fungsi evaluasi diantaranya yaitu:

1) Evaluasi memberi informasi yang falit dan dapatedipya

mengenai kinerja kebijakan.

SWilliam N. Dunn,Public Policy Analysis Pengantar Analisis Kebijakan Public.... h.20



2) Evaluasi kebijakan memberi sumbangan klarifikasn #aitik
terhadap nilai-nilai yang mendasari pemilihan tojdan target.

3) Evaluasi memberikan sumbangan pada aplikasi metodksis
kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan
rekomendasi.

Dalam proses pembuatan kebijakan/analisis kebijakaka harus
memperhatikan lima komponen vyaitu: perumusan mhasaf@eramalan,
rekomendasi, pemantauan serta evaluasi. Kelima &perp tersebut saling
berhubungan dan saling bergantung satu sama lainkgeena kelima
komponen tersebut dapat berguna untuk menghasilkan
dan mentransformasikan informasi yang relefan dengabijakan dalam
berbagai konteks pendidikan.

3. Konsep Budgeting/biaya
Biaya adalah keseluruhan pengeluaran baik yangiféteraang
maupun bukan uang, sebagai ungkapan rasa tanggwadp jsemua pihak
(masyarakat, orang tua, dan pemerintah) terhadagaupencapaian tujuan
yang sudah ditentukan. Dalam membicarakan pemhiapeadidikan, ada
beberapa konsep penting yang harus dipahami daerldatikan yaitu:
a. Opportunity cost atau disebut juga biaya nyata (real cost) dartusua
kegiatan adalah biaya yang digunakan untuk melaksan suatu

keputusan tentang penggunaan berbagai sumber dagadjbutuhkan

6 Syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, Konsep, Srategi, Dan Aplikasi
Kehijakan Menuju Organisasi Sekolah Yang Efektif....h. 96-97



dalam menyelesaikan suatu kegiatan, dan bukan umjukn yang
lain.

. Monetary exspenditure adalah konsep akutansi yang berhubungan
dengan sejumlah pembayaran dengan mata uang uetubetian
barang atau jasa untuk suatu kegiatan.

. Current expenditure adalah bentuk pengeluaran biaya yang dilakukan
dengan segera dan berulang-ulang. Misalnya permgelusaya untuk
kegiatan belajar mengajar, untuk gaji pegawai, knpembelian
peralatan pelajaran, dan untuk pembayaran langgdistik, air,
telepon, dan sebagainya.

. Capital expenditure adalah bentuk pengeluaran biaya yang dilakukan
untuk jangka waktu yang panjang dan akan diulaegiuidah beberapa
tahun kemudian. Misalnya, untuk pembangunan gedsekplah,
melengkapi perabot sekolah.

. Imputed annual rent adalah bentuk pengeluaran biaya untuk menyewa
fasilitas.

Private cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh masing-masing
individu orang tua atau anggota masyarakat untuknloneyai anak-
anaknya.

. Social cost adalah pengeluaran biaya yang dilakukan untuk
berlangsungnya pelaksanaan proses belajar mengajaekolah.

Misalnya, gaji guru.



h. Fixed cost merupakan biaya tetap yang dikeluarkan untuk peaeya
barang-barang modal seperti untuk pembangunan gedakolah,
pengadaan peralatan sekolah, dan pembayaran sslitagaekolah.

i. Variable cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai
operasional sekolah, misalnya untuk pengadaan boddajaran,
pembayaran gaji pegawai.

j. Total cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk keseluruhatersis
pendidikan .

k. Average cost adalah biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk sjesis
dan jenjang pendidikan tertentu.

. Marginal cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk setiap satuan
pendidikan tertentu yang keadaannya sangat besvaria

m. Current price expenditure adalah konsep biaya yang berhubungan
dengan harga barang dan jasa pada sistem pendigikegynmemiliki
tendensi kenaikan atau penurunan harga, termasdiladinya
masalah kenaikan gaji yang berhubungan dengan fikaali dan
kesenioritasan pegawai.

Didalam konsep pembiayaan ada beberapa yang pegerldatikan
oleh sekolah supaya mutu pendidikan dapat lebih jadendan dapat
mengetahi alokasi pembiayaan yang ada di sekala@ltet dan mudah dalam
mengelola keuangan di lembaga pendidikan tersebut.

4. Jenis Budgeting

“Matin, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), cet |, h.7-13



Kemampuan pembiayaan merupakan salah satu faktarci ku
keberhasilan praktek-praktek penyelenggaraan sekdlaik yang dikelola
secara konvensional maupun berbasis MBS. Pemikpalng optimis
mengenai posisi biaya dikaitkan dengan mutu pekaiidimenggariskan
bahwa biaya merupakan fungsi mutu. Kata lainnyabuhgan antara
pertambahan biaya pendidikan dengan peningkatan parididikan bersifat
linier. Pendapat semacam ini tentu masih haruskdkan kebenarannya
secara empiris. Bukan tidak mungkin dan memang hradnpastikan masih
banyak faktor dominan lain yang dapat mempengaruhiu kinerja sekolah,
seperti kompetensi guru, lingkungan belajar, tingkacial ekonomi orang
tua, dan lain-lain.

Biaya pendidikan dapat dibedakan menjadi 5 yaitu:

a. Biaya langsung vyaitu segala pengeluaran yang selzargsung
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Biaya lamgsyang
dimaksud pada hal ini yaitu dimensi pengeluarardi#hkan meliputi
biaya rutin dan biaya pembangunan yaitu seperi dePBN, APBD,
BOS?8

b. Biaya tidak langsung yaitu pengeluaran yang dik&ma oleh
keluarga untuk anaknya sendiri, misalnya biaya kirtidup siswa,
transportasi, jajan dan kesehatan.

c. Private cost adalah keseluruhan biaya yang di Kedmaoleh orang

tuanya untuk kesuksesan anaknya.

8E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 48



d. Social cost adalah biaya untuk keperluan belajaituyalari
masyarakat.
e. Materi cost adalah biaya yang dikeluarkan dalamukenang ataupun
materi seperti hibah dari perusahaan untuk peraidik
Dari beberapa jenis biaya pendidikan diatas dagahdulkan bahwa
banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk pendidileringga dengan adanya
biaya yang dikeluarkan oleh berbagai macam, sedarta dari orang tua,
perusahaan, dan oleh sekolah itu sendiri demi leesalk peserta didik dan
meningkatnya sebuah mutu pendidikan yang sesugiatievisi misi sekolah
tersebut.
5. Sumber Budgeting
Pada tingkat sekolah (satuan pendidikan), biayalidiéan diperoleh
dari subsidi pemerintah pusat, pemerintah daerainani siswa, dan
sumbangan masyarakat. Sejauh tercatat dalam reac@garan pendapatan
dan belanja sekolah (RAPBS), sebagian besar biaydigikan di tingkat
sekolah berasal dari pemerintah pusat, sedangkatakeswasta berasal dari
para siswa atau yayasanDalam dimensi sumber-sumber pembiayaan
sekolah dapat dibagi dalam 4 kategori besar, yaitu:
a. Hasil penerimaan umum pemerintah, merupakan sunyaery
terpenting dalam pembiayaan pendidikan. Termasuldadamnya
adalah semua penerimaan pemerintah di semua tipgkagrintahan,

baik pajak, bantuan luar negeri maupun pinjaman epigtah.

°Dedi SupriadiSatuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah, (Bandung: Rosda Karya,
2003), h. 5-6



Besarnya ditentukan oleh aparat pemerintah ditingkasat atau
daerah yang pertimbangannya berdasarkan prioeitgsntu.

b. Penerimaan khusus untuk pendidikan seperti baratgun pinjaman
luar negeri yang diperuntukkan untuk pendidikarpest UNICEF,
Unesco, pajak khusus yang hasilnya seluruhnya ahhagian
diberikan untuk pendidikan.

c. Uang sekolah atau iuran lainnya yaitu pembayaramgitua murid
secara langsung kepada sekolah berdasarkan pemtiarbéertentu.

d. Sumbangan sukarela seperti sumbangan perseorasgarhangan
masyarakat, dapat berupa uang tunai, barang atausgrta segala
usaha sekolah untuk mengumpulkan dana yang sifatrkarela.
Untuk sekolah swasta, pemerintah juga memberikariuba, dapat

dalam bentuk

1) penempatan guru negeri yang dipekerjakan.

2) bantuan khusus untuk pembangunan gedung dan perakta

3) uang rutin untuk kebutuhan rutin, bantuan ini mungkerbentuk
sumbangan, bantuan atau subsidi. Sumbangan dapeatikdn
secara incidental guna menutup sebagian kecil kéhat rutin
sedang bantuan dapat diberikan berdasarkan jumiafd,nserta
subsidi diberikan untuk menutup semua pengeluaratin r

sekolaht

Harbangan Siagia®dministrasi Pendidikan, (Semarang: Satya Wacana, 1989), h. 133



Dari penjelasan diatas bahwa sumber pendidikarbeblarapa sumber
yaitu seperti biaya dari pemerintah seperti dan& B&PBN kemudian biaya
dari orang tua dan dari perusahaan-perusahaanamamgtersebut digunakan
untuk memeperbaiki sekolah dan membantu perekomomasyarakat yang
kurang mampu di lembaga tersebut.

6. Ruang Lingkup Bdgeting

Dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah, emaea)
pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentdanmerupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajepemdidikan. Dari
berbagai hasil kajian konseptual dapat dideskrgsikmenjadi bahwa
manajemen pembiayaan pendidikan berbasis madrasatcakup tiga
kegiatan pokok yaitu perencanaan, pelaksanaanuasiatlan pertanggung
jawaban.

a. Perencanaan

Pada sebuah organisasi atau lembaga apapun bemtukasnanya,
sebelum melangkah untuk mencapai tujuan, maka bterldahulu ada
perencanaan. Perencanaan pada sebuah lembagaessrgaal, karena pada
kenyataannya, perencanaan memegang peranan yang [mEnting
dibandingkan dengan fungsi-fungsi lain. Tanpa agl@nqrcanaan, maka akan
sulit mencapai tujuan.

Seorang perencana pendidikan dituntut untuk  memilik

kemampuan dan wawasan yang luas agar dapat menysefmh



rancangan yang dapat dijadikan pegangan pada pek&s proses
pendidikan selanjutnyé.

Ada empat langkah atau tahap dasar perencanaan, yai

1) Pertama, tahapan menetapkan tujuan atau serangkajiaamn.
Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusapaTamusan
dan tujuan yang jelas, sebuah lembaga akan menkgursamber
daya yang tidak efektif.

2) Kedua, merumuskan keadaan saat ini, pemahaman kaetfisi
sekarang dari tujuan yang hendak dicapai sangdtngerkarena
tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan glatan

3) Ketiga, mengidentifikasikan segala kemudahan, kskya
kelemahan serta hambatan perlu diidentifikasikamkumengukur
kemampuan dalam mencapai tujuan, oleh karena iitu gigahami
faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal gardapat
membantu mencapai tujuan, atau mungkin menimbutkasalah.

4) Keempat, mengembangkan rencana atau serangkaiaatakeg
untuk mencapai tujuan tahap akhir dalam prosesnpamaan
meliputi pengembangan berbagai alternatif kegiatantuk
mencapai tujuak?

Perencanaan pembiayaan pendidikan berbasis madsaskiitnya

mencakup dua kegiatan yakni penyusunan anggaranpdagembangan

ydin Syaefudin Sa’ud, Abin Syamsuddin Makmurerencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 46
2Hani HandokoManajemen, (Yogyakarta, 2003), edisi 2, h. 167



Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja MadrasaRB(R). Kedua
kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut:
a) Penyusunan anggaran pembiayaan berbasis madragah at
sering disebut Anggaran Belanja Madrasah (ABM)

Anggaran (budget) merupakan rencana operasiona@ garyatakan
ecara kuantitatif pada bentuk satuan uang yanghdkan sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan-kegiatan lembaga pada kuruktu weertentut3
Penyusunan anggaran merupakan visualisasi atau agambterhadap
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh lgemh@endidikan yang
dapat diketahui pula penentuan satuan biaya ur@piiap kegiatannya.

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk perencanaarpengendalian
juga merupakan alat bantu bagi manajemen untuk amehgan lembaga
pada pelaksanaan kegiatan-kegiatannya. Selaimnitugmggaran mempunyai
manfaat atau berfungsi yang dapat digolongkan rdetiga jenis, yaitu:

(1) Sebagai alat penafsir yaitu untuk memperkirakarafogs
pendapatan dan pengeluaran, sehingga dapat dilihat
kebutuhan dana yang diperlukan untuk merealisasikan
kegiatan pendidikan di lembaga.

(2) Sebagai alat kewenangan vyaitu dapat memberikan
kewenangan untuk pengeluaran dana, sehingga melalui

anggaran dapat diketahui besarnya uang atau dama ya

13 Nanang Fattahzkonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 47



boleh dikeluarkan untuk membiayai kegiatan berdasar
perencanaan anggran sebelumnya.

(3) Sebagai alat efisiensi yaitu dapat diketahuinyalisas
sebuah kegiatan yang kemudian dapat dibandingkagadge
perencanaan, sehingga dapat dianalisis ada tidaknya
pemborosan atau bahkan adanya penghematan anggaran.

Hal yang paling penting pada penyusunan Rencanagakag
Pendapatan dan Belanja Sekolah atau Madrasah (RARBSitu bagaimana
memanfaatkan dana secara efisien dan efisien setayalokasikan dana
secara tepat sesuai kebutuhan. Melalui RAPBS/Miapiat diketahui satuan
biaya pendidikai?

b) Pengembangan Rencana Anggaran Belanja Madrasah

(RAPBM)

Proses pengembangan RAPBM pada umumnya menempgikatan
langkah pendekatan dengan prosedur sebagai berikut:

(1) Pada tingkat kelompok kerja yang dibentuk madrasaty
terdiri dari para pembantu kepala madrasah mentiligas
antara lain melakukan identifikasi kebutuhan-kebatu
biaya yang harus dikeluarkan selanjutnya diklaagikan
dan dilakukan perhitungan sesuai dengan kebutuban.
hasil analisis kebutuhan biaya yang dilakukan selek
alokasi yang diperkirakan sangat mendesak dan thiksek

143atuan biaya pendidikan atau biaya satuan (unit cost) merupakan rata-rata biaya per
siswa per satu tahun dalam satu tahun ajaran di lembaga pendidikan. Lihat Dedi Supriadi, Op.
Cit., hal. 4



dikurangi, sedangkan yang dipandang tidak menggangg
kelancaran kegiatan pendidikan khususnya proses
pembelajaran maka dapat dilakukan pengurangan biaya
sesuai dengan dana yang tersedia.

(2) Pada tingkat kerjasama dengan komite madrasah wenga
kelompok kerja yang telah terbentuk perlu dilakulsatuk
mengadakan rapat pengurus dan rapat anggota dalam
mengembangkan  kegiatan yang harus dilakukan
sehubungan dengan pengembangan RAPBM.

(3) Sosialisasi dan legalitas Setelah RAPBM dibicarakan
dengan komite madrasah selanjutnya disosialisasikan
kepada berbagai pihak. Pada tahap sosialisasijs@laa
disosialisasikan kepada berbagai pihak. pada tahap
sosialisasi dan legalitas ini kelompok kerja mekaiu
konsultasi dan laporan pada pihak pengawas, serta
mengajukan usulan RAPBM kepada Kanwil Departemen
Agama untuk mendapat pertimbangan dan pengesahan.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembiayaan pendidikan berbasis maddasaim garis
besarnya dapat dikelompokkan ke dalam dua kegiatlni penerimaan dan

pengeluaran atau penggunaan.

5pepartemen AgamaPedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Bandung: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Sekolah, 2003), h.116-119



1)

2)

Penerimaan keuangan sekolah dari sumber-sumber para
dibukukan berdasarkan prosedur pengelolaan yamagasetiengan
ketepatan yang disepakati, baik berupa konseptigeariaupun
peraturan pemerintah. Secara konsep banyak peadekang
dapat digunakan dalam pengelolaan penerimaan kanangmun
secara peraturan termasuk dalam penyelenggaraaidip@n di
sekolah ada beberapa karakteristik yang identik.
Pengeluararsekolah berhubungan dengan pembayaran keuangan
sekolah untuk pembelian sumber atau input darigsraekolah
seperti tenaga administrasi, guru, bahan-bahatenmapan dan
fasilitas. Ongkos menggambarkan seluruh sumber ganmakan
dalam proses sekolah, apakah digambarkan dalana@mbiaya
sekolah atau tidak. Ongkos dari sumber sekolah orehgngkan
atau tidak terlihat secara akurat. Dalam manajek®euiangan
sekolah, pengeluaran keuangan harus dibukukan isdsangan
pola yang telah ditetapkan oleh peraturan. Bebenapgang harus
dijadikan patokan bendahara dalam pertanggungjawaba
pembukuan, meliputi format buku kas harian, bukhelkaris, dan
format laporan daya serap penggunaan anggaranbsdraa pajak.
Aliran pengeluaran keuangan harus dicatat sesuzjaaewaktu

serta peruntukannya.



c. Evaluasi dan Pertanggungjawaban

1) Evaluasi

Langkah terakhir adalah evaluasi bagaimana angghamaat melayani
dengan baik untuk meningkatkan efektifitas sekol&valuasi sering
menunjukkan kemungkinan adanya perbedaan di daignan, prioritas, dan
kemungkinan berbagai sumber daya yang terséd?@ngawasan keuangan
sekolah harus dilakukan melalui aliran masuk datugke uang yang
dibutuhkan oleh bendahara. Hal itu dilakukan muadlaii proses keputusan
pengeluaran pos anggaran, pembelanjaan, perhitudganpenyimpanan
barang oleh petugas yang ditunjuk. Secara admasispembukuan setiap
pengeluaran dan pemasukan setiap pengeluaran daspean setiap bulan
ditangani sebagai berita acara. Kepala sekolahgaeb&asan langsung
bertanggung jawab penuh atas pengendalian, sedarmuiagawasan dari
pihak berwenang, melalui pemeriksaan yang dilaksamaoleh instansi
vertical, seperti petugas dari Dinas PendidikanBIAWASDA.

Pengawasan tersebut relatif dilihat dari tugasnitas atas dasar
kewenangan pengawasan pembiayaan yang masuk daapdis sekolah.

Prosedur pengendalian penggunaan alokasi anggéaamya sangat
normatif administratif artinya pemenuhan pengeraalinasih terbatas pada
angka kuantitatif yang terdokumentasi. Dengan demikaspek-aspek
realistis penggunaan sulit diukur secara obyeR#rsoalan tersebut sering

terjadi disetiap sekolah. Hal tersebut disebabkeluinb berjalannya fungsi

8\WahyosumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 321



administrasi keuangan dimana aliran uang dan batendgntifikasi sesuai
dengan peran dan fungsi.

2) Pertanggung jawaban

Pertanggungjawaban penerimaan dan penggunaan keuaegolah
di laksanakan dalam bentuk laporan bulanan danlaiwkepada:

a) Kepala Dinas Pendidikan
b) Kepala Badan Administrasi Keuangan Daerah (BAKD)
c) Kantor Dinas pendidikan .

Pertanggungjawaban yang dikenal dengan Uang YangusHa
Dipertanggungjawabkan (UYHD), dilaporkan setiapainukepada pihak yang
ditetapkan sesuai dengan format dan ketepatan wakhwsus untuk
keuangan komite sekolah, bentuk pertanggungjawabagat terbatas pada
tingkat pengurus dan tidak secara langsung kepauate dua peserta didik.

Selain dana komite ada beberapa hal yang perlu di
pertanggungjawabkan seperti dana APBN, APBD, darS.BZembiayaan
pendidikan secara makro telah diatur dalam pasalUBD 1945 yang
mengamanatkan pemerintah pusat dan daerah bertapnggawab
menyediakan anggaran pendidikan. Dipertegas lagh dJndang-undang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN Tahun 2003) pdSahyat (2) yang
menyatakan bahwa: "Dana pendidikan selain gaji ipdnddan biaya
pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% darjgaran Pendapatan

dan Belanja Negara (APBN) pada sektor pendidikan rdaimal 20% dari

YE Mulyasa, op. cit., h. 205-206



Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBPginbiayaan pendidikan
dengan asumsi bahwa pembiayaan pendidikan tidakhbdépas dari
kebijaksanaan keuangan negara. Juga asumsi yanglkh bahwa kegiatan-
kegiatan pendidikan itu adalah dalam rangka pemndapgsan pembangunan
nasional.

Analisis kebijakan pembiayaan ini meliputi mekargsmpenentuan
anggaran pendidikan serta keberadaan ManajemenndRatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS) atau biasa dikenal dengadlah MBS
(Manajemen Berbasis Sekolah). Peran atau kewajg@merintah dalam
pembiayaan pendidikan terlihat dengan adanya pmo@&®S/M (Bantuan
Operasional Sekolah/Madrasah), sebagaimana tdwgladalam buku
Panduan BOS, Pengelolaan Keuangan serta MonitdangEvaluasL Buku
tersebut menjelaskan tentang petunjuk pelaksanaamu8n Operasional
Sekolah, Petunjuk Teknis Keuangan Bantuan Operalsi8ekolah, serta
Petunjuk Teknis Monitoring dan Evaluasi.

Jadi dalam kegiatan manajemen pembiayaan yang utielip
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dangmrinjawaban, di dalam
hal tersebut yang perlu di perhatikan atau yandupgetas pembukuannya
seperti APBN, APBD, dan dana BOS dari berbagakjelaina tersebut dapat
dikelola dengan baik supaya program yang dilakukatuk meningkatkan

mutu pendidikan dapat berjalan dengan baik.

8Undang-Undang S SDIKNAS, (Qakarta: Redaksi Siinar Grafika, 2003), h. .24



B. Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu dalam pengertian relatif bukanlah suatu sebutatuk suatu
produk atau jasa, tetapi pernyataan bahwa suatdukratau jasa telah
memenuhi persyaratan atau kriteria, atau spesifikasy ditetapkan. Produk
atau jasa tersebut tidak harus terbaik, tetaphtel@menuhi standar yang
ditetapkan. Mutu dalam pengertian relatif memitikia aspek. Pertama mutu
diukur dan dinilai berdasarkan persyaratan kritelaa spesifikasi (standar-
standar) yang telah ditetapkan lebih dulu. Kedwaskp ini mengakomodasi
keinginan konsumen atau pelanggan, sebab di dalemetgpan standar
produk dan atau jasa yang akan dihasilkan mempleahasyarat-syarat yang
dikehendaki pelanggan, dan perubahan-perubahadastamtara lain juga
didasarkan atas keinginan konsumen/pelanggan, bukamata-mata
kehendak produsef.

Definisi tentang mutu sangat beragam dengan suadotgng yang
berbeda namun memiliki hakekat yang sama. Dalambabas definisi mutu
kita perlu mengetahui definisi mutu produk yangadipaikan oleh lima
pakar Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Managetn Berikut ini
definisi-definisi tersebut :

a. Juran menyebutkan bahwa mutu produk adalah kecocoka
penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan akapu

pelanggan.

%Umaidi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah, (Ciputat: Pusat Kajian Manajemen mutu
pendidikan. 2004),Cet |, h. 162-163



b. Crosby mendefinisikan mutu adalah conformance tuirement,
yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distazlar

c. Deming mendefinisikan mutu, bahwa mutu adalah kesas dengan
kebutuhan pasar.

d. Feigenbaum mendefinisikan mutu adalah kepuasan nggda
sepenuhnya.

e. Garvin dan Davis menyebutkan bahwa mutu adalahuskandisi
dinamis yang berhubungan dengan produk, manusi@derkerja,
proses dan tugas, serta lingkungan yang memenahi raelebihi
harapan pelanggan atau konsumen.

Mutu adalah gambaran karakteristik menyeluruh lbdarang atau jasa
yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskanukeisuyyang akan
atau yang tersirat. Lebih luas lagi Mutu adalah disin dinamis yang
berhubungan dengan produk jasa, manusia, proses,hdaungan yang
memenuhi atau melebihi harapan pelangdan.

Dari beberapa definisi mutu di atas, maka bisarilliteesimpulan
bahwa Mutu meliputi usaha memenuhi kebutuhan atelebihi kebutuhan
atau harapan pelanggan, Mutu mencakup produk, fasaysia, proses, dan
lingkungan, Mutu merupakan kondisi yang selalu bahu (misalnya apa
yang dianggap merupakan mutu saat ini, mungkingdjap kurang bermutu

pada masa mendatang).

20Abu Choir, Manajemen Mutu Terpadu.Modul Mata Kuliah Jurusan Kependidikan
Islam,(Fakultas tarbiyah IAIN Walisongo Semarang), h.1



Sedangkan mutu di bidang pendidikan meliputi mupout, proses,
output, dan outcome. Input pendidikan dinyatakammiéu jika siap
berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mangmeiptakan suasana
yang PAKEMB (Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, EfékMenyenangkan,
dan Bermakna). Output dinyatakan bermutu jika |Haedajar akademik dan
non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bé&wmapabila lulusan
cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semir@akpimengakui kehebatan
lulusan dan merasa puas.

2. Konsep peningkatan mutu pendidikan
a. Peningkatan mutu pendidikan

Pada era otonomi daerah, berbagai tantangan umtmerataan dan
peningkatan mutu pendidikan mengharuskan adanyaieme@si dan
perbaikan sistem manajemen penyelenggaraan peadidikintuk itu,
pelaksanaan konsepsi school based management damuoity based
education merupakan suatu keharusan. Manajemeradierbekolah atau
MBS merupakan konsep manajemen sekolah yang membetewenangan,
kepercayaan, dan tanggung jawab yang luas bagilatekoerdasarkan
profesionalisme untuk menata organisasi sekolamcare mengembankan
dan mendayagunakan sumber daya pendidikan yangedigrs serta
memperbaiki kinerja sekolah dalam upaya peningkatanu pendidikan

sekolah yang bersangkut&n.

21 Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah Dan Implikasinya
Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), h .51



Dalam MBS sekolah dapat merencanakan, menetapkam d

melaksanakan sendiri kebijakan, program, dan kagiatkolah, sepanjang

untuk memajukan institusi sekolah dan meningkatkartiu pendidikannya.

Oleh karena itu, Manajemen Berbasis Sekolah (MBSkemudian dikenal

dengan nama Manajemen Peningkatan Mutu BerbasisldBekMPMBS).

Sudah barang tentu sekolah tidak dapat melakukaserydiri. Sekolah harus

dapat menjalin dan bekerja sama dengan semua std&ependidikarf?

b. Prinsip-prinsip peningkatan mutu pendidikan

Ada beberapa prinsip yang perlu dipegang dalam rapkan

program mutu pendidikan diantaranya sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpinan
professional dalam bidang pendidikan.

Menghadapi “kegagalan sistem” yang mencegah dari
pengembangan atau penerapan cara atau proses bark u
memperbaiki mutu pendidikan yang ada.

Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan londatacatan,
norma dan kepercayaan lama harus diubah.

Kunci utama peningkatan mutu adalah komitmen padal@ahan.
Profesional di bidang pendidikan harus berani meahk

perubahan dan tahu bagaimana mengatasi tuntuttautaarbaru.

22 SuparlanMembangun Sekolah Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008),h .30



6) Program peningkatan mutu dalam bidang komersiaktidapat
dipakai secara langsung dalam pendidikan, tetapnlmoéuhkan
penyesuaian-penyesuaian dan penyempurnaan.

7) Sistem pengukuran. Dengan pengukuran dapat meimgi&din
dan mendokumentasikan nilai tambah dari pelaksapaagram
peningkatan mutu pendidikan, baik terhadap siswang tua
maupun masyarakat.

8) Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjautika
dari kebiasaan menggunakan “program singkat”, aitan
mutu dapat dicapai melalui perubahan yang berketamjtidak
dengan program-program singKkat.

Peningkatan mutu hanya akan berhasil jikalau ditkd,a adanya
kemandirian dan kreativitas sekolah. Proses perahdnenyangkut berbagai
hal diluar proses pembelajaran, seperti misalnggklingan sekolah yang
aman dan tertib, misi dan target mutu yang ingicapiai setiap tahunnya,
kepemimpinan yang kuat, harapan yang tinggi dangwasekolah untuk
berprestasi, pengembangan diri, evaluasi yang teamerus, komunikasi dan
dukungan intensif dari pihak orang tua, masyarakatipun komite sekolah

sebagai wadah peran serta masyarakat.

2Nana Syaodih Sukmadinata dkRengendalian mutu pendidikan sekolah menengah,
(Bandung: Refika Aditama, 2008), Cet Il, h. 10-11



3. Faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan

Mutu tidak terjadi begitu saja, ia harus direncamkMutu harus
menjadi bagian penting dari strategi institusi, dearus didekati secara
sistematis dengan menggunakan proses perencanaagist

Perencanaan strategis merupakan salah satu bagitingodari Total
Quality Management (TQM). Tanpa arahan jangka panjgang jelas,
sebuah institusi tidak dapat merencanakan peniagkautu. Bahwa sebuah
visi strategis yang kuat merupakan salah satu faddsuksesan yang penting
bagi institusi manapuff.

Edward Sallis mengatakan bahwa TQM adalah sebuakofi

tentang perbaikan secara terus menerus, yang daraberikan
seperangkat alat praktis kepada setiap institusdigdékan dalam
memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan para pedangg, saat
ini dan untuk masa yang akan datahg.

Dalam pembahasan di atas bahwasanya mutu pendidi&bnah
pandangan kedepan bagaimana yang akan dilakukaaspperbaikan untuk
menjadikan sekolah itu dapat berkualitas yaitu dangara melakukan
perencanaan matang, pelaksanaan yang baik, orgarjgag harmonis,
evalusi yang dilakukan secara terus menerus agéinga dapat mewujudkan
sesuai dengan tujuan yang di ingingkan sekolah.

Maka usaha-usaha untuk peningkatan kualitas pé@aidmelalui

beberapa cara, seperti :

24 Edward Sallis;Total Quality Management in Education, (London: Kogan Page, 1993),
h. 211
2%Edward SallisTotal Quality Management... h. 34



a. Meningkatkan ukuran prestasi akademik melalui ujiasional atau
ujian daerah yang menyangkut kompetensi dan pemggta
memperbaiki tes bakat, sertifikasi kompetensi dafilgportofolio.

b. Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah
pembelajaran melalui belajar secara kooperatif.

c. Menciptakan kesempatan belajar baru di sekolah atemgengubah
jam sekolah menjadi pusat belajar sepanjang harietap membuka
sekolah pada jam-jam libur.

d. Meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar lunela
penguasaan materi dan penghargaan atas pencapagsasp
akademik.

e. Membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menaw&ksus-
kursus yang berkaitan dengan keterampilan mempenékerjaan,
bertindak sebagai sumber kontak informal tenaggakenembuat
daftar riwayat hidupnya dan mengembangkan portmfpkncarian
Pekerjaan.

TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankahaugang
mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisasalum perbaikan
terus menerus atas produk, jasa, manusia, prosedirdgkungan. Namun
pendekatan TQM hanya dapat dicapai dengan mempenhat
karakteristiknya, yaitu:

1) fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal nragafsternal,

2) memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas



3) mengggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilpatkean

dan pemecahan masalah

4) memiliki komitmen jangka panjang

5) membutuhkan kerja sama tim (teamwork)

6) memperbaiki proses secara berkesinambungan

7) menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan

8) memberikan kebebasan yang terkendali

9) memiliki kesatuan tujuan

10)adanya keterlibatan dan pemberdayaan kary&tvan.

Adapun kesimpulan dari karakteristik di atas batyaag mencakup
karakteristik yang telah disebutkan semua perlertigtikan karena sangat
beketerkaitan antara satu dengan yang lain, keg@ddém meningkatankan
mutu pendidikan melalui pengelolaan anggaran dplatk membutuhkan
kerjasama yang baik semua stakeholder di sekaledn,hpl tersebut salah
satunya tidak dapat dipenuhi oleh sekolah itu msddauah program tidak

akan berjalan dengan baik dan efektif.

26Fandy Tijiptono dan Anastasia Dianigtal Quality Management, (Yogyakarta, 2003),
h. 4-5



BAB 111
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Bentuk penelitian dalam skripsi adalah penelitiaalitatif. Penelitian
kualitatif adalah “suatu penelitian dengan mengukgu data di lapangan
dan menganalisis serta menarik kesimpulan daritdesabut.

Pembahasan dalam skripsi menggunakan metode déskulitatif,
yaitu: "Metode yang meneliti suatu kondisi, pemgkiratau suatu peristiwa
pada masa sekarang ini, yang bertujuan membuat ayamleskriptif atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat meaidekta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.”

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 5 Aceh Besaragdn penulis
ingin meneliti di sekolah tersebut karna dapatategkau dan guru-guru yang
ada di MAN 5 Aceh Besar tersebut ramah-ramabh.

Adapun mengenai waktu penulis meneliti kelapangarddsarkan
surat penelitian yang dikeluarkan di UIN Ar-RanBgnda Aceh.

Subjek Penelitian

Adapun Subjek penelitian yang akan digunakan daanelitian ini
adalah kepala sekolah dan bendahara yang ada di B/Ad¢h Besar.

Alasan peneliti akan menjadikan kepala sekolah t@andahara

sebagai objek karena kepala sekolah dan bend&eapgngaruh penting

1Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1993),h.106
2 Muhammad NazinMetode Penelitian, Cet 1, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h.65



terhadap data-data yang akan saya ambil dari $ekalsebut dan juga objek
penelitian yang saya sebutkan sangat berperamdaé&nelitian ini, untuk
menghasilkan sekolah yang bermutu.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam pereliti adalah
dengan jenis kajian kepustakaan dan penelitiamiaa Kajian kepustakaan
dilakukan dalam pengumpulan data-data untuk lamdseszitis dengan cara
menelaah buku-buku yang berhubungan dengan kebije&pala sekolah,
manajemen mutu pendidikan.

Sedangkan penelitian lapangan akan dilakukan dewgaa turun
langsung kelapangan yang telah ditentukan yaitu MANceh Besar. Untuk
memperoleh data dalam melakukan penelitian ini,ulm€menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data antara lain adafagan cara:

1. Observasi

Teknik yang di gunakan adalah observasi langsuegers yang di
ungkapkan Sutrisno Hadi dalam buku Metodelogi pgael bahwa:
Observasi artinya pengamatan dan pencatatan setsieanatik terhadap
suatu gejala yang tampak pada objek penefitialam hal ini penulis
mengadakan pengamatan langsung kelokasi penegfdituin di MAN 5 Aceh
Besar, untuk memperoleh data yang akurat. Olemkaita, tujuan observasi
ini adalah untuk melihat keadaan yang sesunggulyays ada di lokasi

penelitian.

SRusdin PoharnMetodologi Penelitian Pendidikan (Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 2008),
h. 71.



2. Wawancaralterview)

Wawancara adalah suatu proses interaksi dan koeminikerbal
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi pentamg\diinginkan. Dalam
kegiatan wawancara terjadi hubungan dua oranglaléy dimana keduanya
berperilaku sesuai dengan status dan peranan mmeeag-masing.

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digumakadalah
wawacara semi terstruktur. Dalam implementasinyzelite akan menyusun
pedoman wawancara guna untuk mendapatkan dataajamgt. \Wawancara
peneliti dilakukan dengan kepala sekolah dan beardali MAN 5 Aceh
Besar. Selain menggunakan metode Observasi dandenet@wancara
peneliti juga menggunakan metode dokumentasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, vyaitu teknik yang dilakukan dengan acar
mengumpulkan data-data berupa gambaran umum Ipkasiitian baik yang
berhubungan dengan batas-batas wilayah geografedalan sekolah, dan
data-data lain yang sekiranya dibutuhkan dalam|iemeini.

Metode dokumentasi, yakni penelitian yang berusalemdapatkan
data melalui beberapa arsip dan dokumen, suratrkflmamal, buku dan
benda-benda tulis yang relevaMetode dokumentasi ini digunakan untuk

memperoleh data tentang gambaran umum lokasi pganetian dokumen-

4Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 179

5Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.200



dokumen yang relevan dengan obyek penelitian untakiperkuat metode
observasi dan wawancara yang dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrurh@enelitian atau
alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Olefrdna itu peneliti sebagai
instrument juga harus “divalidasi” seberapa jaumeté@ kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ditgaen. Validasi terhadap
peneliti sebagai instrument meliputi validasi telda pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadigilang yang diteliti,
kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelititang melakukan validasi
adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi digberapa jauh pemahaman
terhadap metode kualitatif, penguasaan teori davawan terhadap bidang
yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuidrgarf

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilaknkapada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesgumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, penelitihsudelakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawabangydiwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, malglifpekan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperad¢h yiang dianggap kredibel.
Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitdandanalisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlamgg secara terus menerus

sampai tuntas. Adapun aktifitas dalam analisis ddtdah sbb.

6 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 222



1. Reduksi DatgData Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukarpyak, untuk itu
maka perlu dicatat seraca teliti dan rinci. Segetéih dikemukakan, semakin
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akarakenianyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan ansaldata melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahngy pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari telaa polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberg@mbaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukangympulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reddeda dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti komputer ndingan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitiveg y@emerlukan
kecerdasan keluasan dan kedalaman wawasan. Bagditipgeng masih baru,
dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikda peman atau orang
lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, makawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-datanyangliki nilai temuan
dan pengembangan teori yang signifikan.

2. Penyajian Dat@Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyaalabhd
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, ny@ian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hgaonantar kategori,

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Hubermamyatakan,



yang paling sering digunakan untuk menyajikan ddéam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
3. Penarikan KesimpulafConclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif meahuvliles and
Huberman adalah langkah penarikan kesimpulan defikesi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akam berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukupada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampyang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yangdvalan konsisten saat
peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka kedanp yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Uji Keabsahan Data

Setelah data yang penulis perlukan terkumpul, lahggelanjutnya
adalah dengan menganalisis data. Menganalissi @erapsuatu cara yang
digunakan untuk menguraikan data yang diperolehr agg@at dipahami
bukan hanya orang peneliti saja tetapi juga daipahdmi oleh orang lain.

Adapun menganalisis data dalam penelitian kudlitaii, peneliti
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kredibilitas

Untuk mencapai kredibilitas data penelitian, antdésm dengan

melakukan triangulasi. Triangulasi dalam krediagitini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan bertemgadan berbagai

7Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D...,h. 247-253.



waktu, dengan demikian terdapat triangulasi sumibeangulasi tehnik
pengumpulan data, dan waktu.

Selain triangulasi, upaya untuk memperoleh datay Jardibel juga
dilakukan dengan cara mencatat dan merekam sdaoaréberbagai temuan
dan informasi yang diperoleh dilapangan. Krediadindalah pengujian data
untuk menilai kebenaran dan keabsahan penelitiadeagalisis kualitatif.

2. Transferabilitas

Transferabilitas kemampuan hasil kualitatif untukedlakukan pada
keadaan yang sama dan dalam kehidupan yang ngatddrabilitas diartikan
sebagai proses menghubungkan temuan yang ada dpraidik kehidupan
dan prilaku nyata dalam konteks yang lebih luassfarabilitas berkaitan
dengan sejauh mana hasil penelitian dapat ditetapiau digunakan dalam
situasi lain. Oleh karena itu agar orang lain dapemahami hasil penelitian
dan ada kemungkinan menerapkannya, maka penelitzgaos membuat
laporan secara rinci, jelas, sistematis, dan ddipatcaya.

3. Dependabilitas

Salah satu hal penting yag harus dipegang olehlipekealitatif
adalah menjaga dependabilitas temuan, informagy gimeroleh merupakan
informasi yang saling tergantung sama lain untekjadin makna yang lebih
akurat, sehingga orang dapat melakukan replikapaya menjaga
dependabilitas ini dapat dilakukan dengan cara kokkn audit terhadap

keseluruhan proses penelitian.



4. Konfirmabilitas

Menguji hasil penelitian dikaitkan dengan prosesgyalilakukan.
Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari psspenelitian maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar konbilitas, oleh karena itu

dua penguijian ini sering dilakukan bersama-sama.






BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAaMceh Besar pada
tanggal 11 s.d 13 januari 2018, maka hasil yangrdiph adalah sebagai berikut:

MAN 5 Darul Imarah Kabubaten Aceh Besar merupakalals satu
lembaga pendidikan yang berada di bawah naungamrieepen Agama Aceh
Besar. MAN 5 berlokasi di kecamatan Darul Imarabugaten Aceh Besar, Darul
Imarah merupakan salah satu kecamatan dalam wilkghbpaten Aceh Besar
Provinsi Aceh, yang terbagi pada beberapa pemukidaandesa. Adapun jarak
MAN 5 Kabupaten Aceh Besar lebih kurang 150 metat kantor camat Darul
Imarah, transportasi menuju ke sekolah relatif rhudikarenakan mereka bisa
berjalan kaki, memakai kendaraan roda dua dan asgkumumn

1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : MAN 5 Aceh Besar

b. NPSN : 10114243

c. NSM : 1311111060006

d. Tahun Berdiri : 1998

e. Status : Negeri/ 22 maret 1999

f. Alamat Sekolah : jl.Banda Aceh Pekan Biluy No.EABesar

g. Jalan/Dusun : Lampeneurut peukan bilu

=

Desa : Legeu

!Dokumentasi Sekolah MAN 5 Aceh Besar Tahun Aj&#@h8-2019
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i. Kecamatan : darul Imarah

j. Kabupaten : Aceh Besar

k. Propinsi : Aceh

. Kode Pos : 23352

m. Telepon : (0265) 7640366

2. Keadaan Fisik Sekolah
a. Luas Tanah :3.172WM
b. Jumlah Ruang Kelas : 10 Ruang
3. Visi, Misi dan Tujuan MAN 5 Aceh Besar
a. Visi Sekolah
“Visi MAN 5 Aceh Besar adalah Terwujudnya Madrasaliyah yang
amanabh, akuntable, serta melahirkan insan kamd p&nahlakul karimah dengan
mengoptimalisasikan kinerja.”
b. Misi Sekolah
Adapun MisiMAN 5 Aceh Besar adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mamahami
menghayati, mengamalkan ajaran Islam, ilmu pengetahdan
teknologi tepat guna.

2) Meningkatkan sumber daya manusia tenaga pendidik da
kependidikan

3) Mengingkatkan hubungan kerjasama dengan semua piaag
berkepentingafstake holder).

4) Meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana pemdidi



5) Meningkatkan pengelolaan administrasi secara cdpagt dan
akuntable.
c. Tujuan Sekolah
Berdasarkan hasil evaluasi dari pelaksanaan progkarja tahun
sebelumnya kita dapat melihat hasil-hasil yanghtelizapai serta permasalahan-
permasalahan yang tengah dihadapi. Adapun tujyaartudari sekolah adalah
sebagai berikut:

1) Terlaksananya pengembangan kurikulum secara bertghag
adaptif dan proaktif.

2) Meningkatkan Kecerdasan, Pengetahuan, Kepribadiserta
Keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pgdikén lebih
lanjut.

3) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakarfaeBidik
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiagkstra
kurikuler;

4) Terlaksananya peningkatan pembinaan nilai-nilai ainodan
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

5) Meningkatkan kedisiplinan untuk semua komponen warg
madrasah sesuai dengan standar dan ketentuan gdakub

6) Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik dapekédidikan
dengan berbagai kegiatan positif yang sesuai detuggsnya.

7) Terciptanya jalinan kerjasama yang harmonis argasama warga

madrasah, orang tua peserta didik, masyarakat, sEmua



stakeholders madrasah lainnya.

8) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yanduisif dan
memadai.

9) Terlaksananya tugas pokok dan fungsi masing-masomgponen
madrasah.

10)Terwujudnya SDM pendidik dan tenaga kependidikamgya
memiliki kemampuan dan kesanggupan kerja yang itingg

4. Keadaan lingkungan yang mengelilingi sekolah

Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah diantarany

a. Sebelah Utara : Dengan Jalan Lampenerut Pekay Bilu

b. Sebelah Selatan : Dengan Tanah Kamaruddin Lampeuane
c. Sebelah Timur :Dengan Tanah Tgk. Yusuf LamsidayajA
d. Sebelah Barat : Dengan Tanah K.Abdurrasyid Kutaai@

5. Program kepala sekolah
Adapun program kepala sekolah pertahunnya :
a. Program kerja kepala sekolah
1) Kegiatan harian kepala sekolah
a) Memeriksa daftar hadir guru,tenaga teknis kepekdididan
tenaga tata usaha
b) Mengatur dan mengawasi guru piket
c) Memeriksa program satuan pelajaran guru dan pensiEinya

yang menunjang proses belajar mengajar



d) menyelesaikan surat-surat, dupak, sertifikasi, andkedit
guru, menerima tamu, dan menyelenggarakan peket@aator
lainya

e) Mengatasi hambatan-hambatan terhadap berlangsumgany
proses belajar mengajar

f) Menyelesaikan laporan-laporan dari setiap urusan :

Kepala tata usaha dan urusan terkait
Wakil Kepala Sekolah dan Guru terkait
g) Memeriksa segala sesuatu menjelang sekolah usai
h) Melaksanakan supervisi kegiatan belajar mengajBMK

2) Program Kerja Harian per Minggu, Tabel 4.1

NO

Waktu Kegiatan Tujuan/sasaran

Setiap hari senin a. Pembinaan Guru dan | Guru, karyawan

minggu | dan 1l TU tentang TU agar menyadari
sesudah upacara Pentingnya kelancaran | betul pentingnya
KBM. ketertiban.

b. Mengadakan evaluasi
mingguan yang lalu
dan merencanakan
mingguan yang akan

dating.




Kamis, Jum’at, dan

Sabtu

Mengamati tugaguru

piket, mengamati

2. Setiap akhir bulan aMonitoring Memerik Hasil kegiatan guru
Buku harian kemajuan| dan tata usaha.
kelas, kegiatan atau
piket, presensi guru,
dan tata usaha

. Rapat koordinasi Wakasek
Wakasek untuk terwujudnya seluruh
meminta laporan dan | kegiatan
pendapat/ saran dari
wakasek tersebut
3) Program Kerja Harian Menurut Waktu, 4.2
No | Waktu Kegiatan Tujuan/sasaran
1. | Senin, Selasa, Rabu, a. Pengawas berdiri Guru, KaryawanTU
Kamis, Jum’at, dan  didepan pintu gerbangdan siswa
Sabtu untuk mengawasi
Pukul:07.00-07.30 Guru,Tata Usaha,dan
Siswa tentang
kemungkinan ada yang
terlambat
2. | Senin, Selasa, Raby,b. Pengamatan Siswa/ Ketertiban




Pukul:07.00-07.30

Senin, Selasa, Rabu,c.

Kamis, Jum’at, dan
Sabtu

Pukul:08.00-15.30

Senin, Selasa, Rabu.d.

Kamis, Jum’at, dan
Sabtu

Pukul:13.00-15.30

lingkungan sekolah,
kemungkinana ada yan
diluar sekolah/kelas.
Pengerjaan
Mengerjakan tugas
administrasi Kep.Sek
Melaksanakan kegiatan
monitoring presensi

Guru Tata usaha, KBM

Laporan

Guru Piket Koord.
Urusan Tata Usaha
Monitoring Presensi

Guru dan tata usaha

g

Kepala
Sekolah,Guru,
wakasek,tujuanya
untuk kelancaran
KBM dan

kedisiplinan

Guru Piket,

TU,Ketertiban

4) Program kerja bulanan kepala sekolah

Kegiatan Bulanan Kepala Sekolah meliputi :

a) Melaksanakan penyelesaian kegiatan yang berhubuinga

dengan gaiji, setoran iuran Dewan sekolah,laporéanbn dan

belanja sekolah

b) Memeriksa daftar hadir guru, tata usaha, dan siswa

c) Mengadakan pemeriksaan buku Kas




d) membuat pertanggungjawaban keuangan

e) Melaksanakan pemeriksaan:
(1) Buku Kas
(2) Kumpulan bahan evaluasi berikut analisa
(3) Kumpulan program satuan pelajaran
(4) Diagram pencapaian siswa
(5) Diagram daya serap siswa
(6) Program perbaikanan dan pengayaan
(7) Buku Catatan pelaksanaan BK

f) Memberi petunjuk/catatan kepada guru tentang sigarzg
perlu mendapat perhatian

g) Menyelesaikan masalah/kasus surat menyurat dil ysy
selesai

h) Memberi peringatan bagi guru, tata usaha yang kuran
menunjukkan kesetiaan

i) Mengadakan rapat koordinasi dengan Wakil Kepalaolabk
untuk mengadakan evaluasi keadaan sekolah dalanbskn
dan merencanakan bulan berikutnya

j) Tugas Kepala Sekolah dibantu :
(1) Kepala Sekolah
(2) Pegawai Terkait

(3) Wakil Kepala Sekolah



(4) Wali kelas
(5) Guru BK
5) Program kerja semesteran kepala sekolah

Kegiatan semesteran kepala sekolah

a) Menyelenggarakan perbaikan alat-alat sekolah (alat
kantor),alat pralktikum sekolah, dan sebagainya

b) Menyelenggarakan pengisian daftar Induk siswa/ binkiuk
siswa

c) Menyelenggarakan persiapan evaluasi semester

d) Menyelenggarakan evalausi BP/BK,0SIS,UKS dan
ekstrakurikuler

e) Menyelenggarakan semesteran termasuk kegiatan :
(1) Kumpulan Nilai
(2) Ketetapan Nilai Raport
(3) catatan siswa yang perlu mendapat perhatian
(4) Pengisian raport
(5) Pemberitahuan dan pemanggilan orang tua sejauh

diperlukan untuk konsultasi
6) Program kerja akhir tahun kepala sekolah

Kegiatan akhir kepala sekolah:

a) Menyelenggarakan penutupan buku inventaris dan ngaura
sekolah

b) Menyelenggarakan ujian sekolah/ ujian nasional



c) Menyelenggarakan persiapan kenaikan kelas yangutieli

(1) Persiapan daftar kumpulan nilai (legger)

(2) Persiapan bahan-bahan untuk rapat guru

(3) Pengisisan rapirt dan ijazah

(4) Upacara akhir tahun pelajaran, kenaikan kelas, pgrab
raport, penyerahan ijazah

(5) Pelepasan lulusan

d) Menyelenggarakan evaluasi pelaksanaan kegiatanjabela
mengajar tahun pelajaran yang bersangkutan

e) Menyelenggarakan penyusunan rencana keuangan yaimgn
akan datang (RKAS)

f) Menyelenggarakan penyusunan pendidikan (perbaikan
pendidika) dan pemeliharaan sekolah dan alat bantu
pendidikan.

g) Menyelenggarakan pembuatan laporan pendidikan

h) Melaksanakan penerimaan siswa baru yang meliputi:

(1) Penyiapan formulir dan pengumuman PPDB
(2) Pembentukan panitia penerimaan siswa baru
(3) Penyusunan syarat penerimaan dan pendaftaran.
6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sekolah adalah salah sayarigasangat penting

dalam menunjang proses pendidikan, tanpa adangaasaan prasarana maka

2Dokumentasi Pengarsipan di MAN 5 Aceh Besar. 2018



akan sulit untuk dapat melaksanakan proses bet@agajar, adapun sarana dan
prasarana yang terdapat di MAN 5 Aceh Besar adadhhgai berikut.

MAN 5 Aceh Besar memiliki gedung tersendiri dengkontruksi
bangunan permanen dan juga memiliki fasilitas yamigup memadai, terutama
ruang belajar, ruang kepala sekolah, ruang dewam guang pengajaran, ruang
tata usaha, perpustakaan, mushalla, ruang labomatoruang komputer, ruang
pertemuan, wc guru dan siswa dan lainnya akanitkegyaman dalam belajar
sangat mengkhawatirkan dikarenakan parkiran sissvé eserta guru masih di
depan ruangan kelas jadi keefektipan dalam befagaih sangat memprihatinkan.
semua sarana dan prasarana ini dibangun di ats fetnih kurang 3. 172 4

Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan prasatapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Nama Sarana dan Prasarana MAN 5 Acedr Bes

Jumlah Ruang Menurut
Kondisi (Unit)
No Jenis Bangunan
Rusak | Rusak
Baik
Ringan | Berat
1. Ruang Kelas 11 0 0
2. Ruang Kepala Sekolah 1 0 0
3. Ruang Guru 1 0 0

3DokumentasiMAN 5 Aceh Besar Tahun Ajaran 2018-2019



4, Ruang Tata Usaha
5. Laboratorium IPA
6. Laboratorium Komputer
7. Laboratorium Bahasa
8. Ruang Perpustakaan
Ruang Usaha Kesehatan

> Sekolah
10. Ruang Keterampilan
11. Ruang Kesenian
12. Toilet Guru
13. Toilet Siswa

Ruang Bimbingan
14.

Konseling (BK)
15. Gedung Serba Guna (Aulg
16. Ruang OSIS
17. Ruang Pramuka

18.

Masijid/Musholla




19. Gedung/Ruang Olahraga 0 0 0

20. Rumah Dinas Guru 1 0 0

21. Ruang Sejarah 1 0 0

Ruang Multi Media/Ruang

22. 0 0 0
IPS

23. Pos Satpam 0 0 0

24, Kantin 2 0 0

SumberDokumentas Tata Usaha MAN 5 Aceh Besar Tahun 2018-2019
7. Keadaan guru dan karyawan
MAN 5 Darul Imarah Aceh Besar sampai dengan saatmiemiliki
sebanyak 26 orang guru. Untuk lebih jelasnya mesigesadaan guru di sekolah

ini dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini.

No Jabatan Jumlah
1. Kepala Madrasah 1
2 Kepala Tata Usaha 1
3. Guru 23
4. Staf Tata Usaha 1
5. Penjaga dan Pesuruh -
Jumlah Total Pegawai 26




8. Keadaan siswa

Jumlah Siswa pada Tahun 2017 terdiri dari: tatiel 4

No Kelas L P Jumlah
1. X 23 22 45
2. XI 25 33 58
3. XII 25 33 58
JUMLAH 73 88 161

B. Hasil Penelitian

Dalam kedudukan sebagai seorang pemimpin, kep&alase memiliki
peranan yang sangat penting dalam menyukseskarkspeian program
pendidikan di sekolah, terutama dalam mengkoordina&nggerakkan, dan
mengharmoniskan semua sumberdaya pendidikan ysedide Kepala sekolah
adalam pemimpin tertinggi yang sangat berpengaaidmdmenentukan kemajuan
sekolah. kepala sekolah memiliki pengaruh yang hiasa dalam menunjang
suskesnya suatu lembaga sekolah, dengan menurjuk@na yang baik dalam
memberikan layanan kepada masyarakat sekolah haik giswa dan semua
pihak yang berkepentingan. Hasil penelitian ini edggeh dari wawancara,
observasi dan dokumentasi.

1. Pelaksanaan kebijakan kepala sekolah terhadap Ip&aye budgeting

dalam peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Acehdes

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilaksanakamlsemelewati
proses perencanaan secara teratur dan terarahugtulamencapai tujuan yang

diharapkan.



Pelaksanaan kebijakan kepala sekolah terhadap lpéraye budgeting di
MAN 5 Aceh Besar, pertanyaan yang peneliti ajuk@pdda kepala sekolah
adalah, bagaimana kebijakan yang ibuk lakukan dehgengelolaan budgeting
di sekolah ini? Jawaban dari kepala sekolah bahwa:

Dalam pengelolaan budgeting ibuk selaku kepala laekkenempunyai
tanggung jawab yang penuh terhadap pengelolaanebuligekolah ini,
sebelum dana masuk maka ibuk mengumpulkan semkehstder yang
ada di sekolah untuk melakukan perencanaan terlgaftulu, dimana
merencanakan semua untuk saat ini apa yang perusiipkan dan apa-
apa saja yang dibutuhkan oleh sekolah, dengan adagrgncanaan atau
rancangan maka teruslah dilaksanakan membuat pnggragram yang
dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, kgal@aan ini tidak
cukup hanya dilakukan beberapa orang akan tetapishmembentuk
sebuah kelompok untuk menyelesaikan sebuah progtansekolah,
adapun program yang dilakukan sudah terlaksana mhalkamelakukan
evalusi terhadap program yang telah dilaksanakaekiblah dan melihat
apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan. AdEmanyang masuk
seperti dana BOS, APBN, APBD maka dari itu dana sangatlah
membutuhkan pembukuan yang sesuai pengalokasiaangmnuntuk
menghindari sebuah permasalah dan penyalahgunaarydag masuk ke
sekolatt:

Pertanyaan selanjutnya yaitu menurut ibuk apa g&esiapan yang
dilakukan dalam pelaksanaan pengelolaan budgetkdilah ini ? Jawaban dari
kepala sekolah bahwa:

Sebelum melakukan pelaksanaan pengelolaan budtgtibedahulu ibuk

dan seluruh stakeholder yang ada di sekolah inako&bn perancangan

tentang kegiatan yang paling utama untuk dilaksamasigar sekolah
mencapai tujuan yang telah ditargetRan.

Pertanyaan selanjutnya adalah. Pernahkah ibuk meahgesi terhadap

pengelolaan budget di sekolah ? Jawaban dari kepktdah bahwa:

4Wawancara dengan kepala MAN 5 Aceh Besar. Kanligarduari 2018
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Pernah, ibuk sebagai kepala sekolah setiap harselgap 3 bulan sekali
ibuk melakukan evaluasi dan menanyakan kepada sepamabina
bagaimana perkembangan dana-dana yang di alokaajxakah sudah
terpakai sesuai dengan kegiatan masing-masing tsgpamuka, PMR,

rohis, ekstra kurikuler dan lain-lafn.

Pertanyaan selanjutnya di ajukan kepada kepalalaelmertanyaannya
adalah, apa saja program yang ibuk lakukan sehimggi@ pendidikan dapat

meningkat? Jawaban dari kepala sekolah bahwa:

Ada beberapa program vyaitu sepertii melakukan tissvas baru,
pembangunan pagar, rehab ruangan, rehab lapanganpembangunan
lapangan futsal, rehab mushola, pelatihan guru pdyawai, pengadaan
barang inventaris, mobile buku perpustakaan, AT#, lab, alat olahraga,
kesenian, dan alat kesehatan. Dari semua program disebutkan dapat
peneliti lihat untuk saat ini sudah berjalan denfaik walaupun belum
sesuai yang diinginkah.

Pertanyaan selanjutnya yang di ajukan kepada kepsd&olah
pertanyaannya adalah, bagaiamana tingkat kebexhagieningkatan mutu

pendidikan di sekolah ini? jawaban dari kepala E#kbahwa:

Tingkat keberhasilan dalam peningkatan mutu pekaididi sekolah ini
sudah dapat dikategorikan meningkat karena darikeanari penghargaan

banyak yang di dapatkan oleh siswa/i yaitu ikutadallomba cabang

S\Wawancara dengan kepala MAN 5 Aceh Besar. Kamigariudari 2018
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olahraga yang dapat mengharumkan nama baik sekidmbna siswali

yang ada disekolah ini lebih menyukai kegiatanreksirikuler®

Kemudian selanjutnya peneliti bertanya kepada Heardasekolah yang
pertanyaanya adalah, bagaimana perencanaan yaaigikdih kepala sekolah
dalam peningkatan mutu pendidikan? Jawaban daddbema bahwa:

Kepala MAN 5 Aceh Besar melakukan sebuah rangcamjéA untuk

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini, adagpegiatan yang

dilakukan seperti, melakukan pelatihan kepada gang ada disekolah,

melengkapi fasilitas sekolah, dan memenuhi kebutliedajar siswé.

Pertanyaan selanjutnya kepada bendahara yaitu oteburapakah kepala
sekolah telah melaksanakan kebijakan sesuai yahnaragikan? Jawaban dari
bendahara bahwa:

Sudah. Karena sejauh ini program yang telah ditedsan sudah berjalan

dengan lancar, seperti salah satu program eksikaler,dan program-

program lainnya yang dapat meningkatkan minat sis\akm bidang
ekstrakurikuler, dari segi akademik anak-anak yadg di sekolah ini

kurang aktif dalam belajar akan tetapi lebih meabnke bidang
olahraganyd?®

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada beralahgang
pertanyaanya adalah menurut ibuk apakah pelaksapeagelolaan budget di

sekolah ini sudah sesuai dengan prosedurnya? Jawabeébendahara bahwa:

Sudah, karena telah dilihat bukti-bukti dalam pemg@n budget yang

diberikan oleh pemerintah kepada sekolah ini dargalekasiannya sudah

8Wawancara dengan kepala MAN 5 Aceh Besar. Kamjarudari 2018
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jelas akan tetapi dana yang masuk masih belum rkepcudalam

melakukan sebuah program yang telah direncangkan.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada beralahgmng
pertanyaanya adalah bagaimana penyususnan RKAkdlakeini apa di buat

persemester? Jawaban dari bendahara bahwa:

RKA yang di buat di sekolah ini dalam jangka wajg&utahun sekali yaitu
dibuat di akhir tahun ajaran, karena di akhir talpenutupan dan
penyerahan buktf.

Dari pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwakpahaan kebijakan
terhadap pengelolaan budgeting di MAN 5 Aceh Besatah bisa dikatakan
berjalan dengan baik karena perencanaanya sudali s@sg di harapkan, dan
juga pelaksanaannya sudah efektif dan efisien.

Dari pernyataan di atas juga didukung oleh hassleolasi yang peneliti
lakukan yaitu terlihat begitu harmonisnya hubundapala sekolah dengan
karyawan-karyawan di sekolah, hubungan kekeluargaaterjalin dengan bat®.

2. Kendala kepala sekolah terhadap pengelolaan budgetialam
peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Aceh Besar

Dalam pengelolaan budget untuk peningkatan mutdigiéan di MAN 5
Aceh Besar tentunya banyak kendala atau masalah didwadapi oleh seorang

kepala sekolah karena tanggung jawab pembiayaamyatam berat dan

Wawancara dengan bendahara MAN 5 Aceh Besar. Kdmignuari 2018
2Wawancara dengan bendahara MAN 5 Aceh Besar. Khiignuari 2018
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memerlukan masukan-masukan dari seluruh stakehgleg ada di MAN 5
Aceh Besar, dimana stakeholder yang ada di sekbkfyak memberikan
pendapat yang saling bertentangan antara satu mle/gey lain, maka dari itu
kepala sekolah dapat mengambil dan memepertimbangadapat dari seluruh
guru-guru yang telah bermusyawarah tentang pendangiea pembukuan
pembiayaan yang ada di sekolah tidak jelas makkoreangatlah berat yang di
dapatkan oleh sekolah, dari karna itu kepala sbkskngat menekankan dan
memberikan kebijakan yang sangat sesuai dengargude-guru di sekolah.
Adapaun kendala kepala sekolah terhadap pengelolasigeting dalam
peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Aceh Besartgrgyaan yang peneliti
ajukan kepada kepala sekolah pertanyaannya adaiama ibuk menjabat
sebagai pemimpin di sekolah ini kendala apa yanggéuk hadapi? Jawaban
dari kepala sekolah
Selama ibuk menjabat sebagai kepala sekolah di MMAAteh Besar ini
adapun kendala yang sering ibuk hadapi salah sataiam bembentukan
karakter siswa, dimana akhlak dan karakter sarggbenting dalam
meningkatkan mutu pendidikan karena karakter mdapdaktor utama,
jika peserta didik sudah berkarakter maka akan rdaikan guru dalam
melakukan proses belajar mengajar dan saling megghadalam
berinteraksi. Siswa kurang mengormati guru karamargnya perhatian
dalam hal pendidikan dari orang tua dan tidak gern@engevalusi
keadaan anak di sekolah sehingga anak kurang peeldjan guru-guru
yang ada di sekolah ini, hal ini terjadi dikaremakarrangnya kerjasama
antara orang tua dengan pihak sekafah.
Pertanyaan selanjutnya kepada kepala sekolah yam@ngaannya adalah

kedala apa saja yang ibuk hadapi dalam melakukagep@aan budgeting untuk

peningkatan mutu di sekolah ini? jawaban dari keepakolah bahwa:

Wawancara dengan kepala di MAN 5 Aceh Besar. JubZganuari 2018



Dalam pengelolaan budget kendala yang sering capgiaghitu pada saat
melakukan musyawarah antara semua stakeholder a@agdi sekolah
banyak yang beradu pendapat tentang bagaimanalpkagjan dana dan
menentukan satuan harga barang yang akan dibalk utgpentingan
sekolah dan memprioritaskan barang yang dapat mieatikan mutu suatu
pendidikant®

Pertanyaan selanjutnya kepada kepala sekolah bagasulusi untuk
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam pela&sgorogram yang sedang
berjalan? Jawaban dari kepala sekolah bahwa:

Adapun solusi yang ibuk berikan tergantung padanpealahan yang
dihadapi dari setiap kegiatan yaitu pada saataimah untuk parkir masih
belum ada dan ibuk sebagai pemimpin di sekolahberusaha untuk
membangun area parkir pada saat dana sekolah sadgtahpabila dana
tersebut tidak dibutuhkan untuk kepentingan yairg learena dana yang
sekolah terima belum mencukupi untuk pembangunasa grarkir.

Permasalahan guru yang tidak profesional dengaanbidya, harus ada

pelatihan, workshof, dan seminar yang dapat meanikgk pengetahuan

guru sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Pertanyaan selanjutnya kepada bendahara pertarygaadalah apa yang
dilakukan kepala sekolah jika ada konflik yangadrjdalam peningkatan mutu di
sekolah? Jawaban dari bendahara bahwa:

Kepala sekolah berusaha untuk memberikan arahamg Yemik dan

masukan sehingga tidak ada perselisihan antara dgmgan guru yang

lain, karena dalam meningkatkan mutu butuh kerjmasayang baik

sehingga perencanaan, pelaksanaan, organisasi,eviloasi berjalan

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan sekolah.

ISWawancara dengan kepala MAN 5 Aceh Besar. Jum’at 12 januari 2018
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Pertanyaan selanjutnya kepada bendahara pertarygaadalah, apa saja
kendala dalam melakukan program di sekolah? Jawddrabendahara bahwa:
Untuk saat ini yang sering terjadi kekurangan ddaam membuat suatu
kegiatan karena tidak sesuai dana yang digunakagadeprogram yang
akan dilaksanakan di sekolah, disebabkan dana-dangak digunakan
untuk kepentingan yang paling dibutuhkan, maka iarprogram sering
tidak berjalan dengan baik, seperti pembangungsuptakaan yang belum
siap sampai saat iti.
C. Pembahasan Penelitian
1. Pelaksanaan kebijakan kepala sekolah terhadap Iptasge budgeting
dalam peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Acehdes
Seseorang dinyatakan bijaksana di bidang terteika menguasai
kecakapan bekerja suatu keahlian dan tidak hanyalagig tertentu juga bisa
memberikan ide yang bagus untuk membuat suatu ksmutyang bermanfaat
bagi rekan-rekan kerja dan orang yang di sekitari{gpala sekolah dalam
mengelola satuan pendidikan disyaratkan menguasardmpilan dan kebijakan
tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan tugagayg salah satunya
pengelolaan pembiayaan di sekolah.
Kebijakan adalah suatu kecerdasan yang dimilikh cdeseorang atau
strategi yang ada dalam diri seseorang untuk makkan hal yang fositif kepada

orang yang ada di sekolah. Maka dari itu seoranpgallke sekolah harus

Bywawancara dengan bendahara di MAN 5 Aceh Besarafuh2 januari 2018



mempunyai kebijakan yang baik sehingga dalam mahjabbagai pemimpin
dapat memberi yang terbaik kepada rekan-rakan Barjasiswa/i nya.

Adapun kebijakan kepala sekolah dalam pelaksanaangetolaan
budgeting di MAN 5 Aceh Besar selama ini secarsekguhan sudah berjalan
dengan baik. Kepala sekolah berusaha semaksimalgkimunmenjalankan
tugasnya sebagai pemimpin atau kepala sekolah, ausamg dilakukan
mendapatkan tanggapan yang positif dari selurukestdder yang merupakan
faktor pendukung utama dalam peningkatan mutu péadi di MAN 5 Aceh
Besar.

Hal ini sesuai dengan teori Nanang Fattah dalamuryg berjudul
Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan: beliau menjatabhwa:

Upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya pétatidmerupakan

bagian penting dalam peningkatan kualitas sumbeya dmanusia.

Pendidikan dituntut agar dapat mengembangkan setsaga yang siap

memasuki era globalisasi yang penuh tantangan rasiikgin manusia

dan masyarakat indonesia yang maju dan mandiritalaggap terhadap
perkembangan zaman. Dalam hubungan ini berbaggraropendidikan
yang mengacu kepada tema pemerataan dan peningkatarpendidikan
terus dilakukan, meskipun sampai saat ini masilyddapermasalahan dan
tantangan yang perlu mendapat perhatian.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa, &efsmtingnya
kebijakan yang dimiliki oleh seorang pemimpinarhéetap pengelolaan budget
untuk meningkatkan suatu pendidikan yang lebih teitas, sehingga nantinya
dengan bermutunya pendidikan banyak yang bermintatkumasuk ke sekolah

tersebut dan yang pastinya jika banyak siswa/i makkolah akan dapat

mempertahankan kualitas mutu pendidikan.

®Nanang Fattah,Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 92-93



2. Kendala kepala sekolah terhadap pengelolaan budgetialam
peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Aceh Besar
Dari hasil penelitian yang peneliti wawancara badamga tentang kendala

terhadap pengelolaan budgeting dalam peningkatatu rpendidikan dapat
disimpulkan bahwa dalam menjalankan suatu tugasasgokepala sekolah
banyak terdapat permasalahan tentunya pada pemgelolpembiayaan,
dikarenakan pembiayaan sangatlah berat tangguradpjaxa maka dari itu seluruh
stakeholder harus bekerja sama dengan kepala beldddam mengelola
pembiayaan.

Adapun hasil penelitian mengenai kendala terhadamelolaan budget
dalam peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Acehd@dsahwa yang menjadi
bukti banyaknya guru berbeda pendapat dalam melakaa sebuah kegiatan
karena biaya yang akan digunakan sangatlah kurang.

Hal ini sesuai dengan teori Edgar C. Morphet dalamkunya yang
berjudul The Economic and Pinancing of Educati@hialn menjelaskan bahwa:

Adapun dampak biaya pendidikan terhadap mutu prdaeshasil belajar
dapat diukur sebagaimana asumsi sebagai berikut:

a. Pendidikan diperhitungkan sebagai faktor penenhek®silan seseorang
baik secara sosial maupun ekonomis. Pendidikarpheaset moral adalah
bentuk kamampuan, kecakapan, ketrampilan yang algder melalui
pendidikan dipandang sebagai suatu investasi. Rgadaini diarahkan
oleh premis Human Capifa/(SDM sebagai unsur modBérdasarkan
premis tersebut, besarnya nilai biaya yang dipeakan untuk pendidikan
dipandang sebagai investasi yang ditanam pendidikperlu
memperhitungkan nilai manfaat (benefity atau kemg#n di masa yang
akan datang.

b. Biaya dan mutu pendidikan mempunyai keterkaitanarsedangsung.

Biaya pendidikan memberikan pengaruh yang positélatoi faktor
kepemimpinan dan manajemen pendidikan dan tenagdidiean yang



kompeten dalam meningkatkan pelayanan pendidikdalm@eningkatan
mutu.

c. Indikator penting yang dapat berpengaruh pada matau kualitas
pendidikan di antaranya adalah mutu guru yang masilah pada semua
jenjang pendidikan dan alat-alat bantu proses dretagngajar yang belum
memadar’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwpatadanya biaya di
sekolah dan kerja sama dalam pengelolaan biaya makia pendidikan tidak
akan bermutu sesuai dengan visi misi sekolah yalad tdi rencanakan di awal

suatu kegiatan.

20Edgar C. Morphet, The Eeonomic and Pinanaifigducation, Fourth Edidon, (New
Jersey: Prenticce Hall Inc., Engelwood Chiff, 1988)83.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang pendliti lakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kebijakan kepala sekolah terhadap pengelolaan budgeting
dalam peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Aceh Besar untuk saat ini
secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik mulai dari perencanaannya,
pelaksanaan, dan pengevaluasiannya yang dilakukan oleh seluruh
stakholder yang ada di sekolah dan kerja sama dalam merencanakan semua
kegiatan di sekolah tersebut. Bukan hanya hal yang sedemikian akan tetapi
kepala sekolah melaksanakan tanggung jawab yang begitu berat. Adapun
program yang dilakukan kepala sekolah MAN 5 Aceh Besar untuk
meningkatkan mutu pendidikan ada beberapa program yang sudah bisa
mengharumkan nama baik sekolah yaitu salah satunya dalam bidang
olahraga.

2. Salah satu kendala kepala sekolah terhadap pengelolaan budgeting dalam
peningkatan mutu pendidikan di MAN 5 Aceh Besar bahwa dana yang
masuk ke sekolah masih kurang memadai sehingga kepala sekolah sulit
untuk mengalokasikan dana karena dari berbagai bidang untuk
meningkatkan mutu itu masih banyak butuh perbaikan yaitu salah satunya

untuk pembangunan perpustakaan, perehapan ruang kelas, menyediakan



B.

tempat untuk parkir, dan melakukan pelatihan untuk meningkatkan
kualitas guru.

Saran

Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, maka beberapa saran
yang dikemukakan antaralain.

1. Kepala sekolah, sabaiknya kedepannya lebih bijaksana dalam pengelolaan
budget yaitu pengalokasian dana yang masuk ke sekolah untuk
meningkatkan mutu sekolah sehingga tidak mudah timbul permasalahan
yang tidak diinginkan dalam menjalankan sebuah program yang sedang
dilaksanakan di sekolah.

2. Kepada bendahara, sebaiknya kedepannya bendahara untuk lebih
meningkatkan kerjasama yang baik dengan pimpinan supaya tidak terjadi
kesalah pahaman dalam mengalokasikan dana dan juga bendahara

membuat |aporan pengal uaran yang secara rinci.
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Instrumen Observas di MAN 5 Aceh Besar

No

Aspek yang di amati

Pelaksanaan

SB

B | C

Memberikan kebebasan kepada guru untuk

mengembangkan kegiatan pembelgjaran

Menjalin hubungan baik dengan orang tua dan

masyarakat

Program-program peningkatan mutu pendidikan

K eterangan :

SB:
B
C
D

Sangat Baik

: Baik
: Cukup
: Kurang




I nstrumen Wawancar a dengan Kepala Sekolah MAN 5 Aceh Besar

Judul Skripsi: Kebijakan Pengelolaan Budgeting dalam Peningkatan M utu
Pendidikandi MAN 5 Aceh Besar

1. Bagaimana kebijakan yang ibuk lakukan terhadap pengelolaan budget di
sekolah ?

2. Menurut ibuk apa ssja persigpan yang dilakukan dalam pelaksanaan
pengel olaan budget di sekolah?

3. Pernahkan ibuk mengevaluasi terhadap pengelolaan budget di sekolah ?

4. Apa sga program yang ibuk lakukan sehingga mutu pendidikan dapat
meningkat?

5. Bagaimanatingkat keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di sekolah?

6. Selama ibuk menjabat sebagai pemimpin di sekolah ini kendala apa yang
sering ibuk hadapi?

7. Kendaa apa sgja yang ibuk hadapi dalam melakukan pengelolaan budgeting
untuk peningkatan mutu di sekolah ini?

8. Bagamana solusi untuk menghadapi permasalahan yang terjadi dalam

pel aksanaan program-program yang sedang berjalan?



I nstrumen Wawancar a dengan bendahara MAN 5 Aceh Besar

Judul Skripsi: Kebijakan Pengelolaan Budgeting dalam Peningkatan M utu
Pendidikan di MAN 5 Aceh Besar

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan
mutu pendidikan?

2. Menurut ibu apakah kepala sekolah telah melaksanakan kebijakan sesuai
yang diharapkan?

3. Menurut ibu apakah pelaksanaan pengelolaan budget di sekolah ini sudah
sesuai dengan prosedurnya?

4. Bagaimana penyusunan RKA di sekolah ini apadibuat persemester ?

5. Apa yang dilakukan kepala sekolah jika ada konflik yang terjadi dalam
peningkatan mutu disekol ah?

6. Apasagjakendaayang dihadapi dalam melakukan program di sekolah?



Instrumen Dokumentasi di MAN 5 Aceh Besar

No Dokumentas yang mendukung hasil penelitian
1. | Membuat visi misi dan tujuan sekolah
Menggunakan kurikulum sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
3. | Pengalokasian biaya untuk program dan kegiatan pendidikan untuk
peningkatan mutu di sekolah.
4. | Depan sekolah
5. | Kondisi lingkungan sekolah
6. | Gedung sekolah
7. | Suasana proses pembelgaran
8. | Saranadan prasarana
9. | Jumlah pendidik
10. | Jumlah siswa
11. | Video, foto, rekaman suara kegiatan di sekolah




Dokumentasi penelitian di MAN 5 Aceh Besar

Wawancara dengan kepala sekolah MAN 5 Aceh Besar Proses Pembelgjaran di MAN 5 Aceh Besar

Wawancara dengan bendahara MAN 5 Aceh Besar

keadaan lapangan MAN 5 Aceh Besar keadaan parkir di MAN 5 Aceh Besar
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